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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif A tidak dilambangkan ا
 Ba B Bc ب
 Ta T Tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha K ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin S es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط




 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha Y Ha ھ
 hamzah ‘ apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a ا َ
 kasrah i i ا َ





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i ىَ 
 fatḥah dan wau au a dan u وَ 
Contoh : 
 kaifa : ك ْيفَ  
 haula : ھ ْولَ  
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 ... ا|ََ ى...
Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
 ى
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di 
atas 
Contoh : 
اتَ   mata :م 
ىَ م  ر  : rama 
ق ْيلََْ : qila 
ْوتَ َ ي م  : yamutu  
 




4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada dua, yaitu: tā’  marbūṫah yang hidup 
Ta’marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta’marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َلَ َ اأْل ْطف  ةَ  ض  و  ر       : raudal al-at fal 
ل ة ََ اْلف اَض  َْين ةَ  د  ا ْلم    : al-madinah al-fadilah 
ة ْكم   al-hikmah :         ا ْلح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَّن ا  rabbana :ر 
ْين ا  najjainah :ن جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
 al-falsafah :ا ْلف ْلس ف ة َ





7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
ْرتَ َ أ م  : umirtu 
2. Hamzah tengah 
ْونَ  ر   ta’ muruna :ت أْم 
3. Hamzah akhir 
 syai’un :ش ْيءَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 




Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََھ مَْ ة ََّلاَّ ْحم   Hum fi rahmatillah ف ْيَر 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
     Wa ma Muhammadun illa rasul 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imrān/3:4 
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 Pokok masalah skripsi ini adalah bagaimana posisi arah kiblat pemakaman 
Wahdah Islamiyah Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros Perspektif Ilmu 
Falak, dengan sub masalah yaitu: 1) Bagaimana pandangan Wahdah Islamiyah 
terhadap arah kiblat pemakaman di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros? 
2) Metode apa yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam menentukan arah kiblat 
pemakaman di Desa Moncongloe Maros? 3) Bagaimana tingkat keakuratan arah 
kiblat pemakaman jamaah Wahdah Islamiyah di Desa Moncongloe Lappara 
Kabupaten Maros? 
 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat kualitatif deskriptif, yakni jenis penelitian yang dapat memberikan data 
yang lebih akurat dan spesifik terhadap objek penelitian. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan syar’i dan sosiologis, sumber data primer berupa; 
wawancara, observasi dan data sekunder diperoleh dari data kepustakaan. 
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dan analisis data 
berupa; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Arah kiblat pemakaman 
menurut pandangan Wahdah Islamiyah merupakan salah satu syarat sah untuk 
memakamkan jenazah, arah kiblat pemakaman sangat penting untuk kita ketahui 
posisinya dan sudah kewajibannya untuk menghadap ke arah Kā’bah. 2) Metode 
penentuan arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah sejak dahulu menggunakan 
alat kompas dengan mengarah ke arah 292°, Wahdah Islamiyah beranggapan 
bahwa pemakaman Wahdah Islamiyah saat ini memang tidak mengarah ke kiblat 
atau mengalami kemelenceng. 3) Penulis menemukan bahwa arah kiblat 
pemakaman Wahdah Islamiyah rata-rata mengalami kemelencengan sekitar 13° 
mengarah ke Utara.  
Implikasi dari penelitian ini yakni 1) Tim pengukur kiblat Wahdah 
Islamiyah agar segera memperbaiki posisi arah kiblat pemakaman al-Baqi’ 
Wahdah Islamiyah 2) Tim Wahdah Islamiyah agar tidak hanya menggunakan alat 
kompas, tetapi diharapkan menggunakan alat lain, misalnya; tongkat istiwa’ dan 
qiblat tracker dalam menentukan arah kiblat pemakaman 3) Masyarakat yang 
berada di Desa Moncongloe Lappara agar bekerja sama dengan Kementerian 








A.  Latar Belakang Masalah  
Al-Qur'an dan hadis merupakan sumber hukum sekaligus pedoman hidup 
bagi umat Islam. Al-Qur'an memerintahkan pada orang-orang yang beriman untuk 
mematuhi perintah Allah swt dan mengamalkan perintah-Nya, yang di dalamnya 
terdapat berbagai macam aturan hidup dan arah kebenaran bagi seluruh manusia1. 
Dengan ini, Islam membawa karakteristik penting dari pencarian sistem hukum 
yang rumit untuk mengatur bidang prilaku setiap manusia.  
Dalam ajaran Islam, menghadap arah kiblat merupakan suatu kewajiban 
yang sangat penting bagi umat manusia. Menurut hukum Islam, menghadap ke 
arah kiblat diartikan sebagai seluruh tubuh atau badan seseorang menghadap 
kearah  Kā’bah yang terletak di Makkah yang merupakan pusat tumpuan umat 
Islam untuk menyempurnakan ibadah-ibadah tertentu. Menghadap ke arah kiblat 
suatu tuntutan syari’ah di dalam melaksanakan ibadah yang wajib dilakukan 
ketika hendak mengerjakan ṣalat, menguburkan jenazah orang Islam dan lain 
sebagainya. 
Kā’bah adalah bangunan suci yang bentuknya seperti kubus yang berada 
di tengah-tengah Masjidil haram Kota Makkah. Kā’bah juga merupakan sebuah 
patokan arah kiblat bagi seluruh umat manusia yang berada di permukaan bumi. 
Para mahzab juga berpendapat bahwa setiap orang yang berada di Masjidil haram 
wajib hukumnya menghadap ke arah Kā’bah. 
Sejak awal perkembangan ajaran Islam, persoalan mengenai penentuan 
arah kiblat tidak di permasalahkan, karena Rasululah saw. bersama para 
sahabatnya sendiri yang menunjukkan arah kiblat baik dari Kota Makkah maupun 
yang berada di luar Kota Makkah. Kemudian ketika Rasulullah saw. mengembara 
keluar dari Kota Makkah untuk menyebarkan ajaran Islam, sejak itu metode 
 
1Mustofa Kamal, Madaniyah, Teknik Penentuan Arah Kiblat. Vol 2 Edisi IX Agustus   





penentuan arah kiblat menjadi sebuah permasalahan. Khususnya 
penentuan arah kiblat pada suatu pemakaman, yang sampai saat ini masih banyak 
terdapat pemakaman yang arah kiblat-Nya melenceng dari arah Kota Makkah. 
Pada zaman Rasulullah saw. umat Islam yang dikuburkan sudah mengarah 
ke kiblat. Begitupun menurut ulama fikih bahwa menghadapkan jenazah kearah 
kiblat adalah fardhu kifayah terhadap orang yang masih hidup. Proses penentuan 
arah kiblat pemakaman biasanya di tentukan oleh imam masjid dengan mengikuti 
arah kiblat pemakaman yang ada sebelumnya, kebanyakan masyarakat 
berpendapat bahwa pergerakan matahari dari arah Timur ke arah Barat merupakan 
arah kiblat.  
Dalam literatur fikih terdapat perintah untuk membongkar makam, jika 
makam tersebut tidak menghadap kearah kiblat atau membelakangi kiblat bahwa 
selagi jenazah belum rusak maka harus digali dan diwajib untuk mengoreksi arah 
kiblat tersebut.2 Namun hal ini mengalami perbedaan dalam pandangan para 
ulama ahli fikih dalam persoalan penggalian makam bagi jenazah yang tidak 
menghadap kiblat, akan tetapi tetap menjadi ijma’ para ulama akan kewajiban 
menghadap kiblat untuk memakamkan jenazah. 
Masyarakat saat ini sedikit demi sedikit mulai mengabaikan dan tidak 
peduli, bahkan telah meninggalkan kewajiban tersebut. Hal ini dapat terjadi akibat 
kurangnya tokoh agama dan pemahaman masyarakat mengenai persoalan tersebut, 
yang menganggap bahwa menghaadap kiblat bagi jenazah itu hanyalah anjuran 
saja, bukan suatu kewajiban. Dalam hal ini, pembahasan arah kiblat masih 
terbatas pada masjid atau musollah saja.3 Sedikit atau jarang ditemukan 
pembahasan mengenai arah kiblat di area pemakaman baik dalam bentuk materi 
ataupun buku falakiyah, kebanyakan hanya terdapat pada arah kiblat masjid. 
Maka dari itu peranan ilmu falak disini sangat dibutuhkan untuk menentukan arah 
kiblat masjid dan khususnya pada pemakaman, dengan begitu penulis perlu untuk 
 
2Hasan bin Ahmad al-Khaff, Taqrirot as-Sadidah, (Surabaya: Darul Ulum al-Islamiyah, 
2006), h.387. 
3Mohd. Kalam Daud, Hukum Keluarga dan Hukum Islam. Akurasi Arah Kiblat Komplek 





mempelajari dan mengkaji bagaimana metode penentuan arah kiblat area 
pemakaman. 
Wahdah Islamiyah merupakan salah satu organisasi Islam yang dalam 
melaksanakan pelaksanaan syari’ah itu banyak perbedaan dengan pelaksanaan 
yang ada pada umumnya, seperti halnya pada pemakaman di Desa Moncongloe 
Lappara yang terdapat dua pemakaman dalam satu lokasi yang posisi arah kiblat-
Nya berbeda dengan pemakaman umum dengan pemakaman Wahdah Islamiyah. 
Ketertarikan ini membuat penulis tertarik untuk mendeskripsikan kepada 
masyarakat bahwa apakah penentuan arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah 
ini ada terdapat kemelencengan atau sudah tepat pada arah kiblat yang 
sebenarnya.  
Pada dasarnya sebagian masyarakat penduduk desa Moccongloe Lappara 
merasa risau terkait arah kiblat pemakaman yang ada di desa tersebut. Kedua 
pemakaman tersebut memiliki posisi arah kibat yang sangat berbeda, itulah yang 
menjadi kerisauan dan tanda tanya bagi masyarakat sekitar terkait perbedaan arah 
kiblat di desa tersebut. 
Berdasarkan latar belakang persoalan diatas maka penulis tertarik untuk 
membahas mengenai arah kiblat pemakaman. Dengan demikian penelitian ini 
berjudul "Posisi Arah Kiblat Pemakaman Wahdah Islamiyah Desa 
Moncongloe Lappara Kabupaten Maros Perspektif Ilmu Falak” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada posisi arah kiblat pemakaman Wahdah 
Islamiyah Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros yang dikaji secara 
mendalam dalam perspektif Ilmu Falak. Diantaranya : 
a. Arah kiblat pemakaman 
b. Wahdah Islamiyah 





2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas kepada pembaca 
mengenai skripsi ini, maka diperlukan beberapa penjelasan yang berkaitan 
dengan  judul  skripsi ini yakni “Posisi Arah Kiblat Pemakaman Wahdah 
Islamiyah Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros Perspektif Ilmu 
Falak” 
a. Arah kiblat pemakaman adalah arah menuju ke Kā’bah yang wajib 
bagi umat Islam ketika memakamkan jenazah. Pemakaman 
merupakan tempat peristirahatan terakhir bagi seseorang yang telah 
meninggal dunia.  Arah kiblat pemakaman yang dimaksud dalam 
penelitian penulis adalah arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah 
di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros. 
b. Wahdah islamiyah  
 Wahdah Islamiyah merupakan salah satu Organisasi Massa Islam 
yang berlandasan pemahaman pada al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Organisasi Wahdah Islamiyah bergerak dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, dakwah dan lingkungan hidup.  
c. Ilmu Falak  
Ilmu Falak merupakan ilmu yang membahas mengenai lintasan 
tentang benda-benda langit khususnya pada bumi, bulan, matahari 
yang berfokus pada nilai-nilai ibadah. Dalam Ilmu Falak banyak 
terdapat pembahasan mengenai metode penentuan arah kiblat, 
seperti; menggunakan tongkat istiwa’, azimuth matahari, kompas 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah penulis sajikan, maka 
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana posisi arah 
kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah Desa Moncongloe Lappara Kabupaten 
Maros perspektif Ilmu Falak, adapun rumusan masalahnya, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Wahdah Islamiyah terhadap arah kiblat 
pemakaman di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros ? 
2. Metode apa yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam menentukan arah 
kiblat pemakaman di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros ? 
3.  Bagaimana tingkat keakuratan arah kiblat pemakaman jamaah Wahdah 
Islamiyah di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros ? 
D. Kajian Pustaka 
 Beberapa literatur yang penulis temukan terkait penetuan arah kiblat, 
antara lain : 
 Dr. Alimuddin dalam buku Ilmu Falak: Perhitungan tentang Arah Kiblat, 
Waktu-waktu ṣalat, Awal Bulan Kamariyah, Penanggalan dan Perbandingan 
Tarikh pada tahun 2016, dalam bukunya membahas mengenai teori-teori 
penentuan arah kiblat. Terdapat beberapa metode perhitungan arah kiblat, seperti 
penentuan arah kiblat menggunakan kompas, perhitungan arah kiblat dengan teori 
bayangan, menentukan arah kiblat dengan posisi Matahari di atas Kā’bah dan 
pengukuran arah kiblat dengan teori sudut atau segitiga bola.4 Perbedaan buku ini 
dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis adalah dalam buku beliau tidak 
 
4Alimuddin, Ilmu falak: Perhitungan tentang Arah Kiblat, Waktu-waktu Sholat, Awal 






membahas mengenai metode penentuan arah kiblat berdasarkan pandangan 
Wahdah Islamiyah. 
 Ali Parman dalam buku “Ilmu Falak” pada tahun 2012, dalam bukunya 
beliau menerangkan mengenai arah kiblat dan berbagai macam metode penentuan 
arah kiblat, seperti metode sudut arah kiblat dan metode bayangan arah kiblat.5 
Perbedaan buku ini dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis adalah 
dalam buku beliau tidak membahas mengenai penentuan arah kiblat berdasarkan 
metode dari pandangan Wahdah Islamiyah. 
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar dalam buku “Pengantar Ilmu Falak, 
Teori, Praktik, dan Fikih” pada tahun 2018, menyatakan bahwa ada beberapa 
metode dalam penetuan arah kiblat berdasarkan perspektif empat mahzab 
diantaranya; Hanafiyah, Syafi’iyah, Malikiyah dan Hanabilah.6 Buku ini juga 
menjelasakan perbedaan pendapat Fukaha tentang menghdap kiblat. Perbedaan 
antara buku ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah buku 
ini hanya menjelaskan penentuan arah kiblat terkait para mahzab dan pendapat 
Fukaha, sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
adalah dalam buku tersebut tidak membahas mengenai posisi arah kiblat atau 
pemahaman arah kiblat berdasarkan organisasi Wahdah Islamiyah terkait 
penentuan arah kiblat.  
 Siti Tatmainul Qulub dalam buku “Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan 
Aplikasi” pada tahun 2017, mengemukakan bahwa ada beberapa metode 
penentuan arah kiblat, diantaranya; metode menggunakan astrolabe, metode 
menggunakan sundial, metode menggunakan gawang lokasi, metode 
menggunakan mizwala qibla finder, metode menggunakan GPS, dan metode 
menggunakan theodolit, serta buku ini juga membahas mengenai perkembangan 
Astronomi dan Ilmu Falak.7 Perbedaan dengan penelitian peneliti yang akan 
 
5Ali Parman, Ilmu Falak ( Makassar: Alauddin University Perss, 2012), h. 90. 
6 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktek dan Fikih (Cet. 
I, Depok: Rajawali Pers, 2018),  h. 56-57. 
7Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Cet. I; Depok: 





dilakukan adalah dalam buku ini hanya membahas mengenai berbagai macam 
metode penentuan arah kiblat, sedangkan penelitian peneliti nanti akan membahas 
metode apa saja yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam penentuan arah kiblat. 
 Ahmad Izzuddin dalam buku “Ilmu Falak Praktis” pada tahun 2012, 
menerangkan bahwa dalam penentuan arah kiblat ada beberapa metode, 
diantaranya; metode azimuth kiblat, metode rashudul kibat, metode theodolit, 
metode astrolabe atau rubu mujayyab, metode tongkat istiwa, metode busur 
derajat, metode segitiga bola, metode segitiga siku-siku bayangan matahari, 
metode mizwala dan metode sinar matahari.8 Perbedaan antara buku ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah buku ini menjelaskan tentang 
penentuan arah kiblat dengan berbagai macam metode diatas, sedangkan peneliti 
nanti akan membahas metode apa saja yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam 
penentuan arah kiblat. 
 Susiknan Azhari dalam buku “Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam 
dan Sains Modern” pada tahun 2004, menjelaskan mengenai arah kiblat 
berdasarkan perspektif syar’i dan sains dan menyebutkan bahwa ada beberapa 
metode yang sering digunakan dalam pengukuran arah kiblat, yaitu; 
memanfaatkan bayang-bayang kiblat dan memanfaatkan arah utara geografis.9 
Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah dalam 
buku tersebut tidak membahas mengenai posisi arah kiblat atau pemahaman arah 
kiblat berdasarkan pandangan Wahdah Islamiyah terkait penentuan arah kiblat, 
buku beliau hanya membahas arah kiblat berdasarkan perspektif syar’i dan sains. 
 Abdullah Ibrahim dalam buku Ilmu Falak “Antara Fiqih dan Astronomi” 
pada tahun 2017, dalam bukunya menyatakan beberapa pendapat para ulama 
mengenai konsep menghadap ke arah kiblat, diantaranya; mahzab al-syafi’I, 
mahzab hanafi, mahzab al-maliki, dan mahzab al-hambali.10 Beliau juga 
 
8Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Cet.II; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 
h.30-73. 
9Susiknan Azhari, M.A, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, 
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004),  h. 45. 
10Abdullah Ibrahim, ilmu Falak Antara Fiqih dan Astronomi  (Cet.I; Yogyakarta: Fajar 





membahas dalam bukunya mengenai arah kiblat dalam ranah Ilmu Falak yang 
tidak terlepas dari ketentuan fiqhiyah. Namun dalam bukunya tidak membahas 
apa yang akan penulis teliti, yaitu mengenai pandangan Wahdah Islamiyah terkait 
penentuan arah kiblat. 
 Muhyiddin Khazin dalam buku “Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik” 
pada tahun 2004, dalam bukunya beliau menerangkan mengenai arah kiblat, dalil 
syar’i dan beragam metode pengukuran arah kiblat menggunakan kompas, 
matahari, dan theodolit.11 Perbedaan buku ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan penulis adalah buku ini hanya membahas pengenai pengertian arah 
kiblat dan berbagai metode penentuan arah kiblat, sedangkan penelitian penulis 
nanti akan membahas terkait metode penentuan arah kiblat menurut Wahdah 
islamiyah.  
 Susiknan Azhari dalam buku “Ensiklopedi Hisab Rukyat” pada tahun 
2008 buku ini membahas secara objektif mengenai arah kiblat dan mendefinisikan 
serta menginformasikan hal-hal yang terkait dengan arah kiblat, beliau juga  
menerangkan mengenai metode hisab rukyat menurut para ahli pakar.12 Yang 
membedakan buku ini dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah buku 
beliau hanya membahas mengenai arah kiblat secara objektif, sedangkan peneliti 
nanti akan membahas penentuan arah kiblat menurut pandangan Wahdah 
Islamiyah. 
A. Jamil dalam buku “Ilmu Falak :Teori dan Aplikasi Arah Kiblat, Awal 
Waktu ṣalat, dan Awal Tahun” pada tahun 2011, menerangkan cara menentukan 
dan mengukur arah kiblat dengan menggunakan beberapa macam peralatan, 
seperti: kompas, busur derajat, tongkat istiwa’, rubu’ mujayyab, tali dan 
waterpass.13 Dalam buku beliau tidak terdapat penjelasan yang nantinya akan 
 
11Muhyiddin Khazin, Ilmu  Falak dalam Teori dan Praktik” (Cet. I; Yogyakarta: Buana 
Pustaka, 2004), h. 57-62. 
12Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet ke  2, 
2008), h. 175. 
13A. Jamil, Ilmu Falak Teori dan Aplikasi Arah Kiblat, Awal waktu Shalat dan Awal 





penulis bahas mengenai pandangan Wahdah Islamiyah terkait metode apa yang 
digunakan dalam penentuan arah kiblat. 
 Mustofa kamal dalam Jurnal Madaniyah dengan judul penelitian “Teknik 
Penentuan Arah Kiblat menggunakan aplikasi Google Earth dan Kompas Kiblat 
RHI” pada tahun 2015, menjelaskan mengenai teknik penentuan arah kiblat 
menggunakan aplikasi google earth di berbagai masjid dan musollah.14 Perbedaan 
penelitian Mustofa Kamal dengan penelitian yang nanti akan diteliti penulis 
adalah penelitian Mustofa Kamal meneliti penentuan arah kiblat masjid dan 
musollah dengan menggunakan aplikasi google earth, sedangkan penulis nanti 
akan membahas mengenai penentuan arah kiblat pemakaman perspektif Wahdah 
Islamiyah. 
 Kamal Daud dan Muhammad Kamalussafir dalam Jurnal Hukum Keluarga 
dan Hukum Islam dengan judul penelitian “Akurasi Arah Kiblat Kompleks 
Pemakaman di Tinjau menurut Kaidah Trigonometri” pada tahun 2018, dalam 
penelitiannya beliau menjelaskan mengenai akurasi arah kiblat pemakaman 
menurut kaidah trigonometri dan metode arah kiblat yang digunakan di 
Kecamatan Syiah Kuala.15 Perbedaan penelitian Mohd Kamal dengan penelitian 
yang nanti akan diteliti penulis adalah penelitian Mohd Kamal membahas 
mengenai penentuan arah kibat pemakaman berdasarkan kaidah trigonometri dan 
menggunakan metode yang ada di Kecamatan tersebut. Sedangkan penelitian 
peneliti nanti akan membahas penentuan arah kiblat berdasarkan Organisasi 
Wahdah Islamiyah. 
 Ana Khotijah dalam Jurnal El-Falaky dengan judul penelitian “Akurasi 
Penentuan Arah Kiblat dalam Rubu’ Muqantharaat di lingkungan Pondok 
Pesantren Al-Inaroh Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten 
Jember” pada tahun 2017, pada jurnal tersebut beliau menjelaskan mengenai 
 
14Mustofa Kamal, “Teknik Penentuan Arah Kiblat menggunakan aplikasi Google Earth 
dan Kompas Kiblat RHI” Jurnal Madaniyah, volume 2 edisi IX tahun 2015, h. 180-193. 
15Kamal Daud dan Muhammad Kamalussafir, Akurasi Arah Kiblat Kompleks 
Pemakaman Dtinjau menurut kaidah Trigonometri, Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, 





metode Rubu’ Muqantharat dalam penentuan arah kiblat.16 Perbedaan penelitian 
Ana Khotijah dengan penelitian yang akan diteliti penulis adalah penelitian Ana 
Khotijah membahas mengenai metode Rubu’ Muqantharat, sedangkan penulis 
nanti akan membahas metode penentuan arah kiblat perspektif Wahdah Islamiyah. 
 Nurul Arifin dalam Jurnal El-Falaky dengan judul penelitian “Integrasi 
Teks-Teks Syar’i yang terkait dengan Arah Kiblat dalam Konteks Astronomi” 
pada tahun 2020, menjelaskan bahwa metode penentuan arah kiblat mengalami 
perkembangan dari masa ke masa, dari yang bersifat klasik hingga modern yang 
tidak terlepas dari petunjuk teks-teks syar’i dalam konteks astronomi.17 Perbedaan 
penelitian Nurul Arifin dengan penelitian  yang akan diteliti penulis adalah 
penelitian Nurul Arifin membahas mengenai metode penentuan arah kiblat 
berdasarkan petunjuk teks-teks syar’i dalam konteks astronomi, sedangkan 
penelitian yang nanti penulis teliti adalah metode penentuan arah kiblat 
berdasarkan pandangan Wahdah Islamiyah.  
 Muhammad Mannan dalam skripsi yang berjudul “Studi Analisis Metode 
Penentuan Arah Kiblat Maqbarah BHRD Kabupaten Rembang” pada tahun  
2011, menerangakan bagaimana pengurusan jenazah dan maqbarah umat Islam, 
dalam penelitian Muhammad Mannan juga membahas mengenai analisis penetuan 
arah kiblat Maqbarah oleh BHRD Kabupaten Rembang,18 dan beberapa pendapat 
ulama terkait arah kiblat, sedangkan penelitian yang nanti akan penulis lakukan 
adalah membahas mengenai pandangan Wahdah Islamiyah terkait penentuan arah 
kiblat serta metode yang digunakan dalam menentukan arah kiblat dan 
pembahasan ini belum ada dalam penelitian Muhammad Mannan. 
Kathon Bagus Kuncoro dalam skripsi yang berjudul “Arah Kiblat 
Komplek Pemakaman Sewulan Kabupaten Madiun Berdasarkan Metode Imam 
 
16Ana Khotijah, “Akurasi Penentuan Arah Qiblat dalam Rubu’ Muqantharaat di 
lingkungan Pondok Pesantren Al-Inaroh Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten 
Jember”, Jurnal Elfalaky, volume 1 no.1 tahun 2017, h.137-138. 
17Nurul Arifin, “Integrasi Teks-Teks Syar’i yang terkait dengan Arah Kiblat dalam 
Konteks Astronomi”, Jurnal Elfalaky,volume 4 no.1 tahun 2020, h.74-75. 
18Muhammad Manna, “Studi Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat Maqbarah BHRD 





Nawawi al-Bantani” pada tahun 2016, dalam skripsi tersebut menjelasakan bahwa 
penentuan arah kiblat merupakan perpotongan antara beberapa garis yang 
mewakili lintang Kā’bah dan bujur Kā’bah, dengan menggunakan metode Imam 
Nawawi al-Bantani.19 Sedangkan yang menjadi perbedaan dengan penelitian 
penulis adalah penelitian yang akan penulis bahas mengenai penentuan arah kiblat 
berdasarkan metode Wahdah Islamiyah, yang dalam penelitian Kathon tidak 
terdapat pembahasan yang akan penulis teliti.  
 Dari beberapa literatur yang telah peneliti tuliskan  diatas, belum pernah 
ada ditemukan penelitian penentuan arah kiblat menurut pandangan Wahdah 
Islamiyah. Jadi yang membedakan antara penelitian penulis dengan beberapa 
referensi buku, jurnal, dan skripsi diatas adalah penulis akan membahas mengenai 
pandangan Wahdah Islamiyah terkait metode yang mereka gunakan dalam 
penetuan arah kiblat, yang belum pernah ada penelitiannya. Sehingga penulis 
merasa sangat tertarik  dengan penelitian tersebut.  
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui pandangan Wahdah Islamiyah terkait arah kiblat 
pemakaman di Desa Moncongloe Lappra Kabupaten Maros. 
b. Untuk mengetahui metode yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam 
menentukan arah kiblat  pemakaman di Desa Moncongloe Lappra 
Kabupaten maros. 
c. Untuk mengetahui tingkat keakuratan arah kiblat pemakaman jamaah 
Wahdah Islamiyah di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Sosiologis  
 
19Kathon Bagus Kuncoro, Arah Kiblat Komplek Pemakaman Sewulan Kabupaen Madiun 
Berdasarkan Metode  Imam Nawawi Al-Batani” Skripsi (Malang : Fakultas Syari’ah Universitas 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu bagi 
masyarakat agar mereka mengetahui bagaimana menentukan arah kiblat 
Pemakaman dalam perspektif Wahdah islamiyah dan ilmu Falak. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang lain 
dan bagi masyarakat yang berada di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten 
Maros, sehingga dapat membimbing masyarakat untuk mengetahui tata 







A. Tinjauan Umum Tentang Arah Kiblat 
1.  Pengertian Kiblat 
Secara etimologi kata kiblat berasal dari bahasa Arab al-qiblah yang 
secara harfiah berarti arah (al-jihah), dan merupakan bentuk fi'lah dari kata al-
muqabalah sehingga berarti keadaan menghadap.1 Dalam al-qur’an kata kiblat 
disebutkan sebanyak empat kali, jumlahnya sama dengan arah mata angin. 
Menurut Ahmad Waston Al-Munawwir dalam kamusnya kata Al-qiblah diartikan 
sebagai Kā’bah.2 
Kata kiblat berasal dari bahasa  Arab القبلة yang  asal katanya ialah  مقبلة 
sinonimnya  وجهة yang berasal dari kata  مواجهة yang berarti keadaan arah yang 
dihadapi. Hal ini berarti bahwa umat Islam yang berada di Timur Kā’bah 
menghadap ke Barat, yang di Barat Kā’bah menghadap ke Timur, yang di Utara 
Kā’bah menghadap ke Selatan, dan yang di Selatan Kā’bah menghadap ke Utara. 
Menghadap kiblat merupakan salah satu bentuk masdar yang berarti 
menghadap atau pusat pandangan untuk sah-Nya ṣalat umat muslim atau ibadah-
ibadah yang lain.3 Maka dari itu, arah kiblat sama persis dengan tempat matahari 
terbenam, karena arah kiblat itu identik dengan arah Barat.4 
Menurut Al-Munawi dalam kitabnya at-Tauqif ‘ala Mihimmat al-Ta’rif 
menjelaskan bahwa, kiblat adalah segala sesuatu yang ditempatkan di muka atau 
sesuatu yang menghadap kepadanya. Dalam Ensiklopedi hukum Islam, kiblat 
adalah bangunan Kā’bah atau arah yang dituju umat Islam dalam melaksanakan 
 
1Abbas Padil, dkk, Ilmu Falak (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.103. 
2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia (Cet. 1; Yogyakarta: 
Pustaka Progressif, t.th. ), h. 1169. 
3Abdullah Ibrahim, Ilmu Falak Antara Fiqih dan Astronomi, (Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2016), h. 19. 
4Muhammad Rasywan Syarif. Problematika Arah Kiblat dan Aplikasi Perhitungannya. 





sebagian ibadah.5 Dalam Ensiklopedi umum, kiblat adalah Kā’bah yang 
bisa juga disebut Baitullah, bagian berbentuk kubus yang terletak dalam Masjidil 
haram.6  
2.  Arah Kiblat  
 Adapun beberapa pendapat para ahli falak tentang definisi arah kiblat 
secara terminologi di antaranya adalah : 
a. Mochtar Effendy menjelaskan bahwa kiblat sebagai arah ṣalat, arah 
Kā’bah di kota Makkah.7 
b. Muhyiddin Khazin menyimpulkan bahwa, arah kiblat merupakan arah atau 
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati Kā’bah (Makkah) 
dengan tempat kota yang bersangkutan.8 
c. Menurut Susiknan Azhari, kiblat adalah arah yang dihadapkan oleh 
muslim ketika melaksanakan ṣalat, yaitu arah menuju ke Kā’bah di 
Makkah.9 
d. Ahmad Izzuddin mengatakan bahwa, kiblat merupakan arah yang menuju 
ke Kā’bah (Baitullah) yang berada di kota Makkah di mana arah tersebut 
dapat ditentukan dari setiap titik yang ada di permukaan bumi.10 
e. Menurut Harun Nasution, menyatakan bahwa arah kiblat itu sebagai arah 
untuk menghadap ketika melaksanakan ṣalat.11 
 
5Abdul Azis Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1997), h. 94. 
6Ali Parman, Ilmu Falak ( Makassar: Alauddin University Perss, 2012), h. 90. 
7Mochtar Effendy Ensiklopedi Agama dan Filsafat (Palembang: Penerbit Universitas 
Sriwijaya, 2001), h. 49. 
8Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 
cet. ke-1, 2004), h. 3. 
9Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
h. 175. 
10Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi 
Permasalahannya, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 17. 





f. Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat sebagai arah menuju 
Kā’bah (Makkah) lewat jalur terdekat yang mana setiap muslim dalam 
mengerjakan ṣalat harus menghadap ke arah tersebut.12 
Para ulama sepakat berpendapat bahwa orang yang berada dan mampu 
melihat Kā’bah, maka ia wajib menghadap ke arah Kā’bah (‘ain al-Kā’bah) 
ketika ṣalat, sebaliknya ulama juga berbeda pendapat terhadap orang yang tidak 
bisa melihat  Kā’bah atau jauh dari kota Makkah. Adapaun penjelasan terkait 
pendapat fukaha tentang menghadap kea rah kiblat, diantaranya13 : 
1) Mazhab Hanafi 
Mazhab Hanafi mengatakan bahwa jika seseorang tidak dapat menghadap 
bangunan Kā’bah, maka mereka wajib menghadap ke arah (jihah)nya tanpa harus 
menghadap bangunan fisik Kā’bah. Selain itu, jika Kā’bah menjadi patokan maka 
konsekuensinya ketika seseorang berijtihad dalam menentukan arah kiblat 
kemudian terbukti tidak tepat, maka ia harus mengulang ṣalatnya, karena sesuai 
hasil ijtihadnya ia merasa yakin bahwa ijtihadnya salah.  
2) Mazhab Maliki 
Mazhab Maliki menyatakan bahwa apabila Kā’bah tidak terlihat maka 
cukup menghadap kearah kiblat saja, karena yang menjadi keharusan ialah 
menghadap pada arah kiblat bukan pada bangunan fisik. Menghadap pada 





12Slamet Hambali, Diktat Ilmu Falak I-Tentang Penentuan Awal Waktu Salat dan 
Penentuan Arah Kiblat di Seluruh Dunia, h. 84. 
13Arwin Juli Rakhmadi, Pengantar Ilmu Falak Teori Praktik dan Fikih (Cet. I; Depok: 






3) Mazhab Syafi’i 
Mazhab Syafi’i menguraikan bahwa jika seseorang tidak berada di 
Makkah (Kā’bah), namun ia mampu mengetahui tanda-tanda petunjuk kiblat, 
maka hal ini ia harus berijtihad untuk mengetahui kiblat melalui petunjuk-
petunjuk alam seperti matahari,bintang dan bulan. 
4) Mazhab Hanbali  
Mazhab Hanbali mengatakan bahwa jika seseorang dapat melihat Kā’bah, 
maka kiblat ṣalanya menghadap kepada bangunan Kā’bah dan para ulama 
Hanabilah sepakat jika tidak dapat melihat Kā’bah maka cukup menghadap ke 
arahnya saja.  
Menurut mazhab ini seseorang yang berada di sebelah Utara Kā’bah, 
kiblat-Nya adalah arah Selatan. Sedangkan yang berada di sebelah Setalan 
Kā’bah, kiblat-Nya adalah arah Utara dan jika seseorang berada di sebelah Barat 
Kā’bah, maka kiblat-Nya berada di arah Timur, sebaliknya jika berada di sebelah 
Timur Kā’bah, maka akan mengarah ke arah Barat. 
Dengan demikian, keempat mazhab diatas sepakat berpendapat bahwa 
menghadap kiblat merpakan salah satu syarat sahnya melakukan ṣalat. Namun ada 
beberapa pendapat yang dinyatakan oleh al-muzāni dari asy-Syafi’ bahwa yang 
diwajibkan itu ialah menghadap kearah Kā’bah, karena jika diwajibkan 
menghadap bangunan fisik Kā’bah tentunya ṣalat yang shafnya memanjang 
dianggap tidak sah.  
Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis menarik kesimpulan 
bahwa, arah kiblat merupakan arah dimana seseorang umat Islam menghadap 
ketika melakukan ibadah kepada Allah swt. yang dalam hal ini arah kiblat umat 
Islam adalah Kā’bah atau Baitullah yang terletak di Kota Makkah. Sebagaimana 






ِ  ٱلَّتِيَما َولَّٰىُهۡم َعن قِۡبلَتِِهُم  ٱلنَّاِس ِمَن  ٱلسُّفََهآءُ َسَيقُوُل  َّ  ٱۡلَمۡشِرقُ َكانُواْ َعلَۡيَهۚا قُل لِّّلِ
ۡستَِقيٖم  ٱۡلَمۡغِربُۚ وَ  ٖط مُّ   ١٤٢يَۡهِدي َمن َيَشآُء إِلَٰى ِصَرٰ
Terjemahnya : 
”Orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: Apakah yang 
memalingkan mereka (umat Islam) dari qiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu 
mereka telah berqiblat kepadanya? “Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan 
barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang 
lurus"14 
 3.  Dasar Hukum Arah Kiblat 
1)  Dasar Hukum dari al-Qur’an 
Terdapat banyak ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang dasar hukum 
arah kiblat, diantaranya : 
a. Firman Allah swt. dalam QS. Al-Baqarah/2:144 
فِي    قَدۡ  َوۡجِهَك  تَقَلَُّب  َشۡطَر   ٱلسََّمآِء  نََرٰى  َوۡجَهَك  فََوّلِ  تَۡرَضٰىَهۚا  قِۡبلَٗة  َينََّك  فَلَنَُولِّ
بَ أُوتُواْ  ٱلَِّذينَ َوإِنَّ  ۥَۗوَحۡيُث َما ُكنتُۡم فََولُّواْ ُوُجوَهُكۡم َشۡطَرهُ  ٱۡلَحَرامِۚ  ٱۡلَمۡسِجدِ   ٱۡلِكتَٰ
ّبِِهۡمۗ َوَما ٱلۡ لَيَۡعلَُموَن أَنَّهُ  ُ َحقُّ ِمن رَّ ا يَۡعَملُوَن  ٱلِّلَّ ِفٍل َعمَّ   ١٤٤بِغَٰ
Terjemahnya : 
 “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu kearah Masjidil Haram dan dimana saja kamu berada, palingkanlah 
mukamu ke arahnya dan sesungguhnya oraang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 
diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang mereka kerjakan.”15 
 Anas bin Malik meriwayatkan Ashab Nuzul ayat diatas yang berbunyi : 
َلة  لِ  فَ َلنُ وَ  الس َماءِ  ِف  َوْجِهكَ  نَ َرى تَ َقلَُّب  َقدْ ’’ َلْت ْلُمَقد ِس فَ نَ زَ ا  اْلبَ ْيتِ  وَ نَْ  ُيَصل ِ  كَانَ  َوَسل مَ  َعَلْيهِ  هللاُ  َصل ى هللاِ  َرُسْولَ  ِإن  : عنه  هللا رضي نس ا عن  ل ِ تَ ْرَضاَها فَ وَ  ي َن َك ِقب ْ
 َفْجرِ ا لْ  ِف َصاَلةِ  رُُكْوع   َوُهمْ  َسَلَمةَ َبِِن  ِمنْ  َرُجل   َفَمر   اْْلََراِم’’ اْلَمْسِجدِ  َشْطرَ  َوْجَهكَ 
 
14Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bekasi: Penerbit 
Bagus Segara, 2014), h. 22. 





َلةَ  أَن  َاآل فَ َناَدى رَْكَعة   َصلُّْوا َوَقدْ  َلةِ  َنْوَ  ُهمْ  َكَما َفَماُلْوا َحو َلتْ  َقدْ  اْلِقب ْ  ابو رواه(  اْلِقب ْ
 16)داود
 
Artinya :  
“Dari Anas r.a Bahwa Rasulullah saw pada suatu hari sedang ṣalat dengan 
menghadap ke Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat “Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan 
kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram”. 
Kemudian ada seseorang dari Bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok 
sahabat sedang ruku’ pada ṣalat fajar. Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah 
berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat” 
(HR. Abu Daud dari Anas bin Malik).” 
Pada ayat diatas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. sering 
menegadah ke langit dan menunggu turunnya wahyu yang memerintahkan beliau 
menghadap ke Baitullah. Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
mengatakan bahwa masalah yang pertama kali dinasakh di dalam al-Qur’an ialah 
masalah kiblat. Dalam hal ini, Allah swt. telah mengetahui keiginan dan doa-doa 
Rasulullah saw. untuk menghadap ke arah Kā’bah.  
Hal yang demikian terjadi ketika Rasulullah hijrah ke Madinah, pada saat 
itu mayoritas penduduknya adalah bangsa Yahudi. Maka Allah swt. 
memerintahkan untuk menghadap ke Baitul Maqdis selama 16 bulan, padahal 
beliau sendiri lebih menyukai untuk menghadap ke kiblat Ibrahim.  
Menurut kaum sufi menyatakan bahwa ayat ini turun untuk 
memerintahkan untuk mengalihkan wajah, bukan hati dan pikiran. Sebab hati dan 
pikiran hendaklah mengarah kepada Allah swt. hati dan isinya merupakan sesuatu 
yang gaib, sedangkan wajah merupakan sesuatu yang nyata yang harus 
dihadapkan ke arah Kā’bah. Oleh sebab itu, beliau berdoa memohan kepada Allah 
sambil menengadahkan wajahnya ke langit dan Allah swt. pun menurunkan ayat 
 
16Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ast as-Sijistani, Syarh Sunan Abi Daud fiȳ Kitab Al-





tersebut kepada Nabi Muhammad swt. semata-mata ditunjukkan juga untuk umat 
manusia yang ada di muka bumi ini.17 
b. QS. Al-Baqarah/2:149-150 
َشۡطَر    َوِمنۡ  َوۡجَهَك  فََوّلِ  َخَرۡجَت  ّبَِكۗ   ۥَوإِنَّهُ   ٱۡلَحَراِم    ٱۡلَمۡسِجدِ َحۡيُث  رَّ ِمن  لَۡلَحقُّ 
ُ َوَما   تَۡعَملُوَن    ٱلِّلَّ ا  َعمَّ ِفٍل  َشۡطَر   َوِمنۡ   ١٤٩ِبغَٰ َوۡجَهَك  فََوّلِ  َخَرۡجَت  َحۡيُث 
ِلئََّلَّ يَُكوَن ِللنَّاِس َعلَۡيُكۡم  ۥَوَحۡيُث َما ُكنتُۡم فََولُّواْ ُوُجوَهُكۡم َشۡطَرهُ  ٱۡلَحَرامِۚ  ٱۡلَمۡسِجدِ 
ةٌ إَِّلَّ  َعلَۡيُكۡم َولَعَلَُّكۡم  َمتِيَوِِلُِتمَّ ِنعۡ  ٱۡخَشۡوِنيَظلَُمواْ ِمۡنُهۡم فَََّل تَۡخَشۡوُهۡم وَ  ينَ ٱلَّذِ ُحجَّ
  ١٥٠تَۡهتَُدوَن 
Terjemahnya : 
 “Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah 
wajahmu kearah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk 
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu 
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan nikmat-
ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk.18 
 Ayat 149 menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan Rasulullah dan 
umatnya untuk memperhatikan arah kiblat agar menghadap ke Kā’bah ketika 
hendak ṣalat karena ini adalah perintah yang ditetapkan Allah dimana pun kalian 
berada, agar orang-orang yang menyelisihi kalian tidak mendebat kalian dalam 
urusan kiblat sedangkan orang-orang yang menyukai perdebatan akan tetap 
menentangmu. Maka janganlah kalian takut terhadap mereka, tetapi takulah 
kepada Allah agar kalian mendapatkan petunjuk untuk senantisa mengikuti jalan 
kebenaran. Dalam ayat 150 dijelasakan bahwa ayat ini membahas terkait tempat 
dan keadaan, dimana pun kalian berada maka hadapkanlah wajahmu ke arah 
Kā’bah. Hal ini ditunjukkan bukan hanya untuk Rasulullah saw. tetapi juga bagi 
semua umat muslim dimana pun mereka berada.  
 
17M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 1 
(Jakarta Pusat: Lentera Hati, 2002), h. 418 





 Dalam surah Al-Baqarah ayat 144,149 dan 150 Allah swt. berfirman 
dengan mengucapkan kata   ِفََوِلِّ َوْجَهَك َشْطَراْلَمْسِجِداْلَحَرام  sampai tiga kali. Menurut Ibn 
‘Abbas itu sebagai ta’kid sedangkan Fakhruddin ar-Rāzi mengatakan ungkapan 
itu disesuaikan dengan keadaan, ungkapan yang pertama pada ayat 144 
ditunjukkan bagi orang-orang yang menyaksikan Kā’bah, ungkapan kedua pada 
ayat 149 ditunjukkan bagi orang-orang yang diluar dari Masjidil haram dan 
ungkapan yang ketiga pada ayat 150 ditunjukkan bagi orang-orang dari negeri-
negeri jauh.19 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perintah menghadap 
kiblat ditunjukkan untuk seluruh umat yang ada di muka bumi ini.  
 c. Q.S Yunus /10:87 
َءا ِلقَۡوِمُكَما ِبِمۡصَر بُيُوٗتا وَ  َوأَۡوَحۡيَنآ  بُيُوتَُكۡم قِۡبلَٗة  ٱۡجعَلُواْ إِلَٰى ُموَسٰى َوأَِخيِه أَن تََبوَّ
لَٰوةَۗ َوأَقِيُمواْ  ِر  ٱلصَّ   ٨٧ ٱۡلُمۡؤِمِنينَ َوَبّشِ
Terjemahnya: 
 Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, “Ambillah beberapa 
rumah di Mesir untuk (tempat tinggal) kaummu dan jadikanlah rumah-rumahmu 
itu tempat ibadah dan laksanakanlah ṣalat serta gembiralah orang-orang 
mukmin.”20 
 Imam Jalalud-din al-Mahalliy menafsirkan Q.S Yunus /10:87 bahwa 
“(Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: Ambillah oleh kamu 
berdua) tempatilah oleh kamu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat 
tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumah itu tempat untuk ṣalat 
sebagai musalla tempat kalian melakukan ṣalat di dalamnya, supaya kalian merasa 
aman dari ketakutan dan tersebutlah bahwa Fir’aun melarang mereka melakukan 
ṣalat dan dirikanlah oleh kalian ṣalat. Sempurnakanlah ṣalat itu oleh kalian, serta 
 
19Imam Jalil Al-Hafiz ‘Imaduddin Abi Al-Fida’i Isma’il bin Kaṡir Ad-Dimasyq, Tafsir 
Al-Qur’an Al-‘Aẓim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992 ), h.122. 





gembirakanlah orang-orang yang beriman bahwa mereka akan mendapatkan 
pertolongan dan surga.”21 
 2)  Dalil Hadis  
  Adapun hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang membicarakan mengenai 
arah kiblat, diantaranya :  
 ُقْمتَ  ِإَذا : وسلم عليه هللا صلي النيب قال : قال ذكره أييت حديث ِف  هريرة ايب عن
َلَة َفَكبِ ْ ُُث  ا ْستَ قْ  اْلُوُضْوءَ  فََاْسِبغِ  الص اَلةِ  َل إِ    22 ِبِل الِقب ْ
Artinya :  
 “Dari Abu Hurairah r.a dalam sebuah hadis menyebutkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: Bila kamu hendak ṣalat maka sempurnakanlah wudhu 
lalu menghadap kiblat kemudian bertakbirlah” (HR. Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah)   
َرُسوُل    قَاَل   : قَاَل  عنه  هللا  رضي  ُهَريْ َرَة  َأيب  وسلمَعْن  عليه  اهللا  صلى   َماَبْيَ :    َاَّللِ  
ِْمِذيُّ َوقَ و اُه اَْلُبَخارِيُّ (  اْلَمْشرِقِ  َلة  ) َرَواُه اَلّتِ   23َواْلَمْغِرِب ِقب ْ
Artinya : 
“Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw. bersabda: “diantara timur 
dan barat adalah kiblat” (HR. Termidzi dan al-Bukhari) 
 Hadis ini menyatakan bahwa arah Selatan merupakan kiblat bagi 
seseorang yang berada di sebelah Utara Kā’bah, karena hadis ini di tunjukkan 
bagi penduduk masyarakat Kota Madinah dan bagi orang-oang yang berada di 
sekitar Kota Madinah. 
َلِة َوقَاَل َهِذِه اْلقِ َتْيِ ِف ِقَبِل الْ عَ َخرََج رََكَع رَكْ  ِفْيِه َحّت   ِف نَ َوا ِحِه ِوَلَْ ُيَصل ِ  َدَعا  اْلبَ ْيتَ  َدَخلَ  َلم ا  :قال َوَسل مَ  َعَلْيهَ  هللاُ  َصل ى الن يب   َأن  اسامه عن َلُة ِقب ْ  24ب ْ
 
21Imam Jalal al-Din al-Mahalliy dan Imam Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Cet. I; 
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1990), h. 884. 
22Muhammad bin Ali al-Syaukani, Nail al-Authar Syarh Muntaqa Al-Akhbar (Juz II; 
Kairo: Maktabah wa Mathba’ah Mustahafa Al-Baby Al-Halaby wa Auladuh, t.t), h. 185. 
23Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Nailul Authar (Juz II; Kairo: t.th), h. 
190. 
24Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih al 






 “Dari Usamah bin Zaid r.a dalam sebuah hadis menyebutkan bahwa Nabi 
Muhammad saw. bersabda: ketika masuk ke Baitullah beliau berdoa di sudut-
sudutnya, dan tidak ṣalat di dalamnya sampai beliau keluar. Kemudian setelah 
keluar beliau ṣalat dua raka’at di depan Kā’bah, lalu berkata “Inilah kiblat” (HR. 
Bukhari dari Usamah Bin Zaid) 
Berdasarkan dalil-dalil diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
menghadap kiblat itu suatu kewajiban terhadap orang yang sedang melaksanakan 
ṣalat, maka para ahli hukum Islam sepakat berpendapat bahwa menghadap kiblat 
adalah syarat sahnya shalat dan wajib hukumnya menghadapkan mayat ke arah 
kiblat. Oleh karena itu, tidak sah shalat seseorang jika tidak menghadap ke arah 
kiblat dan begitupun mayat jika tidak menghadap ke kiblat. 
Kā’bah merupakan bangunan suci berbentuk kubus yang berada di 
Masjidil haram. Kā’bah merupakan kiblat bagi umat Islam yang melakukan 
ibadah bagi mereka yang berada di sekitar Masjidil haram, dan Kota Makkah 
adalah kiblat bagi oarng yang melakukan ibadah ṣalat jauh dari Kota Makkah.  
 Arah kiblat dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat yang ada 
dipermukaan bumi. Bagi orang yang dekat dengan Masjidil haram, maka 
menghadap dapat diartikan sebagai mengarahkan wajah dan seluruh tubuh ke 
Kā’bah. Tetapi bagi orang yang jauh dari Masjidil haram maka, ia harus berusaha 
menentukan arah yang tepat untuk menghadap ke arah Kā’bah. 
Ketika seseorang telah meninggal sudah menjadi kewajiban bagi ummat 
muslim yang masih hidup untuk menguburkan jenazah sesuai syariat Islam yang 
sudah ditentukan, salah satu sunnah menguburkan jenazah dengan menghadapkan 
jenazah ke arah kiblat. Para pakar fikih hadis mengatakan bahwa  




25Diungkapkan oleh pakar fiqih hadis yang berasal dari Thabaristan al-Qadhi Abu at-
Tayyib Thahir bin Abdillah at-Thabari (348-450 H). Lihat di an-Nawawi, Raudhat Thalibin wa 






 “Menghadapkan ke arah kiblat jenazah (di dalam liang kubur) hukumnya 
sunnah. Sebab itu, andaikan tidak dilakukan maka sunnah digali dan dihadapkan 
ke arah kiblat, dan hal itu tidak wajib” 
َيِ تَ  َوَوْضُعهُ 
َلةِ  ُمْستَ ْقِبلَ  امل ، اْلِقب ْ أْو ِبر ا اُلْوا:فَاَلْو ُدِفَن ُمْسَتدْ ْْلُْمُهوُر.قَ ا ِبهِ  َقَطعَ  َكَذا َواِجب 
َلِة َما َه إَل اْلِقب ْ َبُش ُمْستَ ْلِقي ا نُِبَش َوُوجِ   26َلَْ يَ تَ َغَّي ْ .فَإْن تَ َغَّي َ َلَْ يُ ن ْ
Artinya : 
 “Dan meletakkan mayit menghadap kiblat hukumnya wajib, demikian 
jumhur ulama memastikan hukumnya. Mereka berpendapat. “Andaikan mayit 
dikuburkan dengan membelakangi kiblat atau terlentang, maka harus digali dan 
dihadapkan ke arah kiblat selama belum berubah. Bila sudah berubah maka tidak 
boleh digali. 
Dari beberapa hadis yang disebutkan secara umum semuanya 
menunjukkan bahwa menghadap kiblat adalah suatu kewajiban, hal ini merupakan 
ijmak umat islam. Begitupun dengan hadis yang membahas mengenai arah kiblat 
jenazah yang merupakan suatu kewajiban untuk dihadapkan ke arah kiblat, tetapi 
jika jenazah yang dikuburkan bembelakangi kiblat maka harus digali dan 
dihadapkan ke arah yang sesuai selama belum berubah. Akan tetapi, jika arah 
tersebut telah berubah maka hal tersebut sudah tidak boleh dipindahkan atau 
digali.  
4. Sejarah Arah Qiblat  
  Kā’bah merupakan tempat peribadatan bagi umat Islam, yang biasa 
disebut dengan istilah Baitullah. Kā’bah sejak masa pra-Islam merupakan 
bangunan tempat dimana penyembahan berbagai berhala-berhala. Wahyu yang 
dibawa Nabi Muhammad saw. untuk menghancurkan semua berhala-berhala yang 
ada, sampai bangunan itu dijadikan sebagai tempat beribadah umat islam dan 
menjadi kiblat  bagi umat yang  melaksanakan ṣalat. Bangunan Kā’bah terbuat 
dari batu-batu granit Makkah yang dahulu diambil dari bukit suci, seperti: Hira, 
 
26Dikatakan oleh pakar fiqh hadis asal Hauran Suriah Imam Yahya bin Syaraf An-
Nawawi (631-676 H/1233-1277 M). Lihat di An-Nawawi, Raudhat Thalibin wa ‘Umdatul 





Sinai, al-Judi, Olivet dan Lebanon. dibangun menjadi bangunan berbentuk kubus, 
dengan ukuran tinggi bangunan sekitar ± 16 m, lebar 13  m dan panjang 13 m.  
 Menurut Yaqud al-Hamawi seorang ahli sejarah dari Irak, bahwa Nabi 
Adam a.s dianggap sebagai peletak dasar dari bangunan Kā’bah, karena lokasi 
sejak diturunkannya Nabi Adam a.s dari surga ke bumi berada di area sekitar 
Kā’bah.27 Sejak Nabi Adam a.s wafat bangunan tersebut kembali diangkat ke 
langit, dari masa ke masa lokasi tersebut selalu dijaga kesuciannya.  
 Pada zaman Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s lokasi tersebut 
digunakan untuk pembangunan sebuah tempat beribadah, dimana bangunan itu 
adalah rumah ibadah pertama yang dibangun, Allah swt. berfirman dalam QS. Ali 
Imran/3:96. 
لَِميَن    إِنَّ           ۡلعَٰ لِّ َوُهٗدى  ُمَباَرٗكا  ِببَكَّةَ  لَلَِّذي  ِللنَّاِس  ُوِضَع  َبۡيٖت  َل  ٩٦أَوَّ  
Terjemahnya : 
 “Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, 
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi seluruh alam.28 
 Begitupun juga dalam QS. Al-Baqarah/2:125 
هِ  ٱتَِّخذُواْ َمثَاَبٗة لِّلنَّاِس َوأَۡمٗنا وَ  ٱۡلَبۡيتَ َجعَۡلَنا  َوإِذۡ  قَاِم إِۡبَرٰ ى  َوَعِهۡدَنآ ِۧمن مَّ
َم ُمَصلّٗ
هِ  إِۡبَرٰ وَ ۧإِلَٰىٓ  ِللطَّآِئِفيَن  َبۡيِتَي  َرا  َطّهِ أَن  ِعيَل  َوإِۡسَمٰ ِكِفينَ َم  كَّعِ وَ   ٱۡلعَٰ  ٱلسُُّجودِ   ٱلرُّ
١٢٥  
Terjemahnya : 
 “Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Kā’bah) tempat 
berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqam Ibrahim 
itu tempat ṣalat. Dan Kami telah perintahkan kepada Ibrahim dan ismail, 
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang-orang itikaf, orang 
yang rukuk dan orang yang sujud!”29 
 
27Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 26 
28Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 62. 





 Waktu pembangunan rumah ibadah tersebut, Nabi Ismail a.s menerima 
Hajar Aswad atau batu hitam dari Malaikat Jibril a.s di Jabal Qubais, yang 
diletakkan di sudut tenggara bangunan. Pada waktu itu Kā’bah belum berdaun 
pintu dan tertutupi kain, tetapi sejak pra Islam Raja Tubba’ dari Dinasti Himyar 
adalah orang pertama yang membuat daun pintu dan menutupi Kā’bah dengan 
kain. 
 Sejak Nabi Ismail a.s tutup usia, Kā’bah dipegang oleh Bani Jurhum dan 
Bani Khuza’ah yang mengenalkan penyembahan suatu berhala. Setelah itu 
pemeliharaan Kā’bah dipegang oleh kabilah-kabliah Quraisy, dimana mereka 
adalah generasi penerus Nabi Ismail a.s.30 Mendekati kedatangan Islam, Kā’bah 
lalu dipelihara oleh Abdul Muthalib, kakek Nabi Muhammad saw. beliau merias 
pintu Kā’bah dengan emas yang ditemukan ketika menggali sumur zam-zam. 
 Kā’bah sejak zaman dahulu sampai sekarang selalu mengundang perhatian 
kebanyakan orang. Waktu itu Abrahah menjadi gubernur daerah Najran dan 
memerintahkan penduduknya yang beragama Nasrani untuk membangun tempat 
ibadah yang sama persis dengan bentuk Kā’bah, sebagai alasan untuk menyaingi 
Kā’bah yang ada di Makkah. Bangunan itu disebut Bi’ah atau biasa dikenal 
dengan sebutan Kā’bah Najran. Penduduk Najran mengagungkan Kā’bah dan 
dipelihara oleh para uskup.31 
 Dalam al-Qur’an terdapat informasi bahwa Abrahah dahulu pernah 
bermaksud untuk menghancurkan Kā’bah dengan pasukan gajahnya. Namun, 
niatnya itu lebih dahulu dihancurkan oleh tentara burung yang melempari 
pasukannya dengan batu yang sangat panas sampai pasukannya itu menjadi daun 
yang dimakan oleh ulat-ulat. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Fill/105:1-5. 
 
30Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Ictiar Baru Van 
Hoeve, 1996), h. 944. 
31Susiknan Azhari, Revitalisasi Studi Ilmu Falak di Indonesia (Jakarta: Logos Wacana 





ِب  أَلَمۡ    ٢أَلَۡم َيۡجعَۡل َكۡيَدُهۡم فِي تَۡضِليٖل   ١ ٱۡلِفيلِ تََر َكۡيَف فَعََل َربَُّك ِبأَۡصَحٰ
أََباِبيَل   َطۡيًرا  َعلَۡيِهۡم  يٖل    تَۡرِميِهم  ٣َوأَۡرَسَل  ِسّجِ ن  ّمِ فََجعَلَُهۡم    ٤ِبِحَجاَرٖة 
ۡأُكوِلِۢ    ٥َكعَۡصٖف مَّ
 
Terjemahnya : 
 “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak  
terhadap tentara gajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk 
menghancurkan Kā’bah) itu sia-sia? Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung 
yang berbondong-bondong. Yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari 
Tanah yang terbakar. Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang di 
makan (ulat).”32 
 Seiring perkembangan zaman bangunan Kā’bah rapuh, sehingga 
temboknya retak dan bengkok. Dahulu juga Makkah  pernah dilanda bencana 
banjir sampai bangunan Kā’bah tergenang air, yang menyebabkan dinding Kā’bah 
runtuh dan rusak. Pada waktu itu, bangsa Quraisy berfikir bahwa bangunan 
Kā’bah harus direnovasi untuk terpeliharanya tempat suci tersebut. Sejak renovasi 
itu pimpinan kabilah dan para pemuka masyarakat Quraisy ikut berpartisipasi. 
Quraisy membagi empat bagian di setiap sudut-sudut Kā’bah ke tiap kabilah, yang 
harus direnovasi dan dibangun kembali.  
 Pada saat renovasi Kā’bah selesai mereka kembali berselisih mengenai 
siapa yang akan meletakkan Hajar Aswad. Setelah berunding mereka memilih 
seseorang yang jujur dan terpercaya atau dikenal sebagai al-Amin, beliau adalah 
Muhammad bin Abdullah (Rasulullah saw).33 Sejak penaklukan kota Makkah, 
pemeliharaan Kā’bah dipegang oleh kaum muslimin dan semua berhala-berhala 
yang ada disekitar Kā’bah dihancurkan, karena itu melambangkan kemusyrikan. 
Kemudian Rasulullah saw memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan  
 
32Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 601. 





di atas Kā’bah, lalu melaksanakan ṣalat berjamaah dan Rasulullah yang menjadi 
imam pada saat itu. 
5.  Hikmah Menghadap Kiblat 
 Hikmah merupakan upaya untuk mencapai suatu kebenaran berdasarkan 
akal dan ilmu yang ada. Kata hikmah dalam al-Qur’an diulang sebanyak dua 
puluh kali, baik itu dalam bentuk ma’rifah ataupun nakirah. Terdapat banyak 
hikmah yang dapat dipetik ketika seseorang menghadap ke arah kiblat ketika 
ṣalat, ini artinya bahwa jika seseorang sedang melaksanakan ṣalat sama halnya ia 
menyembah Allah. Syaikh Muhammad Ali ash-Shabuni menyatakan bahwa Al-
Imam Fakhr ar-Razi mengungkapkan ada beberapa hikmah menghadap kiblat, 
diantaranya: 
1. Seseorang hamba yang dha’if  sedang menghadap Raja yang telah 
diagungkannya, sudah seharusnya menghadapkan wajahnya ke arah 
kiblat, tidak berpaling dari-Nya dengan menyampaikan pujian-pujian 
kepadanya. 
2. Bahwa sesungguhnya ṣalat merupakan kontak batin (ke hadapan Allah 
swt.) Hal ini tidak dapat diperoleh jika tidak ada ketenangan sikap dan 
tidak akan terlaksana dengan baik tanpa ditentukan satu arah saja. 
Maka, dalam hal ini dapat menambah kemulian. 
3. Allah swt. sangat menyukai kedamaian dan rasa persatuan terhadap 
orang-orang yang beriman, maka seandainya jika seorang umat-Nya 
menghadap ke arah yag berbeda, tentunya akan menampakkan 
perbedaan diantarnya. Sehingga Allah swt. menentukan satu arah agar 





4. Bahwa sesungguhnya Allah swt. telah mengistimewakan Kā’bah dengan 
menyandarkan kepada-Nya dan mengistimewakan orang-orang 
mukmin.34 
Adapun hikmah menghdap kiblat yang mengandung beberapa faidah dan 
keutamaan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Menghidupkan sunnah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, karena mereka 
berdua sebagai pendiri Kā’bah. Sehingga mereka harus tetap terkenang 
di hati umat Islam. 
b. Agar seorang muslim menghadapkan wajah dan seluruh anggota 
tubuhnya ke arah kiblat, dengan tidak berpaling kearah kanan dan kiri 
yang dapat menumbuhkan benih-benih ketenangan  dan ketetapan iman 
di hati. 
c. Manusia sudah terbiasa bekerja dan berbuat sesuatu berdasarkan tujuan 
dalam melaksanakan suatu kewajibannya. 
d. Menghadapkan wajah seluruh umat islam dalam satu arah kiblat 
mencerminkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
e. Jika seseorang menghadapkan wajahnya ke arah kiblat, sementara 
tubuhnya tenang dan hatinya khusu’ maka artinya orang itu telah 
melaksanakan kewajibannya yang telah diperintahkan kepada-Nya 
dengan hati ikhlas. 
f. Membuktikan dirinya bahwa ia mentaati Rasulullah saw. yang berarti 
juga mentaati Allah swt. 
 
34Syekh Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawa’I Bayan Tafsir ayat al-Ahkam Min Al-





B. Metode Penentuan Arah Kiblat  
Seiring perkembangan zaman penentuan arah kiblat mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu, sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang ada. Adapun beberapa metode penentuan arah kiblat, 
diantaranya :  
1. Bayang Kiblat (Bayang Matahari)  
  Bayang kiblat merupakan bayang-bayang suatu benda yang berdiri tegang 
lurus di atas bumi yakni deklinasi matahari memotong garis arah kiblat, maka 
bayangan matahari ketika itu membentuk arah kiblat. 
 Untuk mengetahui penentuan bayang kiblat dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus : 
   BK = MP + KWD + (SF – SQ): 15    
  MP = 12 – e 
  KWD = (WB – λt): 15 
  SF = atn (1: (tan AK x sin φT) 
   SQ = ACS (cos SF x cotan φT x tan δM)  
Keterangan: 
  BK  = Bayang kiblat 
  AK = Arah kiblat 
  KWD = Koreksi Waktu Daerah 
  MP = Meridian Pass 
  λt = Bujur tempat 
  φT = Lintang tempat 
  WB = Waktu bujur 





  e = equation of time (e) 
Catatan: 
 Jika δM > 90 – AK,maka pada hari itu tidak terjadi bayang kiblat karena 
bidang lingkaran garis kiblat tidak berpotongan dengan lingkaran paralel gerak 
harian matahari di siang hari. Perpotongan itu baru terjadi sesudah terbenam 
matahari atau sebelum terbit matahari. 
  Misal: Bayang-bayang kiblat tanggal 27 Juli 2013 M di kota Medan 
(Sumatera Utara). 
 Diketahui: 
AK = 67°15’(U-B) 
λT = 98°38’ 
φT = 3°38’ 
e  = −00𝑗06𝑚29𝑑  
δM = 19°08’ 
MP = 12 - −00𝑗06𝑚29𝑑 = 12𝑗6𝑚29𝑑 
KWD  = (105 - 98°38’): 15 = 0,424444444 (00𝐽25𝑚28𝑑) 
SF   = atn (1: (tan 67°15’ x sin 3°38’) = 81,40631694 (81°24’22,74) 
SQ = ACS (cos 81,40631694 x cotan 3°38’ x tan 19°08’) = 35.27320962      
(35°16’23.55”) 
BK = 12𝑗6𝑚29𝑑 + 00𝐽25𝑚28𝑑 + (81,40631694 - 35.27320962): 15 = 
15𝑗36𝑚 WIB 
 Maka: terjadinya bayang kiblat di kota Medan pada tanggal 27 Juli 2013 
adalah pukul 15𝑗36𝑚 WIB.  
 Sebagai catatan untuk pedoman pengukuran dan perhitungan arah kiblat di 






 a. Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah Timur Kā’bah: 
1) Jika banyang-banyang terjadi sebelum matahari berkulminasi, maka 
arah kiblat yang di tunjukkanya adalah banyang-banyang yang 
membelakangi bendanya. 
2) Jika banyang-banyang terjadi setelah matahari berkulminasi, maka 
arah kiblat yang ditunjukkanya adalah banyang-banyang yang 
menuju bendanya. 
b. Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah Barat Kā’bah: 
1) Jika banyang-banyang terjdi sebelum matahari berkulminasi, maka 
arah kiblat yang ditunjukkanya adalah banyang-banyang yang 
menuju bendanya. 
2) Jika banyang-banyang terjadi setelah matahari berkulminasi, maka 
arah kiblat yang ditunjukkanya adalah banyang-banyang yang 
membelakangi bendanya.35 
2. Rashudul Kiblat  
Rashudul kiblat merupakan suatu ketentuan waktu di mana bayangan suatu 
benda yang terkena sinar matahari mengarah ke arah kiblat. Peristiwa Rashudul 
kiblat terjadi dua kali dalam setahun, yaitu tanggal 28 Mei (Jam 16:17:56 WIB) 
dan setiap tanggal 16 Juli (Jam 16:26:43 WIB). Hal ini, merupakan salah satu 
bentuk metode penentuan arah kiblat yang akurasinya akurat. Adapun teknik 
penentuan arah kiblat menggunakan Istiwa’ utama (Rashdul kiblat), diantaranya : 
1) Tentukan lokasi masjid/mushala, kuburan dan rumah yang akan diluruskan 
arah kiblatnya. 
2) Sediakan tongkat lurus sepanjang 1 sampai 2 meter dan peralatan. Lebih 
baik menggunakan benang berbandul agar tegak benar. Siapkan juga 
 





jam/arloji yang sudah dicocokkan/dikalibrasi waktunya secara tepat 
dengan radio/televisi/internet. 
3)  Cari lokasi di halaman dengan masjid yang mendapatkan sinar matahari 
serta memiliki permukaan tanah yang datar lalu pasang tongkat dengan 
tegak. 
4)  Tunggu sampai saat istiwa utama terjadi. Amatilah bayangan matahari 
yang terjadi dan berilah tanda menggunakan spidol, benang kasur yang di 
pakukan, lakban, penggaris atau alat lain yang dapat membuat tanda lurus. 
5)  Di Indonesia peristiwa rashdul kiblat global terjadi pada sore hari sehingga 
arah bayangan menuju ke Timur (membelakangi arah kiblat) arah 
sebaliknya yaitu bayangan ke arah Barat agak serong ke Utara merupakan 
arah kiblat yang tepat.36 
6)  Gunakan tali atau pantulan sinar matahari menggunakan cermin untuk 
meluruskan arah kiblat ke dalam masjid/rumah dan kuburan dengan 
mensejajarkan arah banyanganya. 
7) Tidak hanya tongkat yang dapat digunakan untuk melihat banyangan. 
Menara, sisi Selatan bangunan masjid, tiang listrik, tiang bendera, benda-
benda lain yang tegak, atau dengan teknik lain misalnya bendul yang kita 
gantung menggunakan tali sepanjang beberapa meter maka banyanganya 
menunjukkan arah  kiblat. 
3. Kompas 
Kompas adalah alat navigasi berupa panah petunjuk magnetis yang 
menyesuaikan dengan medan magnet bumi untuk menunjukkan arah mata angin. 









 a.  Kompas Magnetik 
  Kompas magnetik merupakan kompas biasa yang menggunakan bantuan 
medan magnet bumi untuk mengarahkan jarum kompas ke arah Utara. Adapun 
cara penggunaan kompas magnetik, diantarnya: 
1) Letakkan kompas di atas permukaan yang datar, setelah jarum kompas  
tidak bergerak maka jarum tersebut akan menunjukkan arah Utara 
megnet. 
  2) Bidik sasaran melalui visir, melalui celah pada kaca pembesar, setelah 
itu miringkan kaca pembesar kira-kira bersudut 50° dengan kaca dial. 
Kaca pembesar tersebut berfungsi membidik sasaran dan mengintai 
derajat kompas pada dial. 
  3) Apabila visir diragukan karena kurang jelas terlihat dari kaca pembesar, 
luruskan garis yang terdapat pada tutup dial ke arah visir, searah dengan 
sasaran bidik agar mudah terlihat melalui kaca pembesar. 
4) Apabila sasaran bidik 40°maka bidiklah ke arah 40°. Sebelum menuju 
sasaran, tetapkan terlebih dahulu titik sasaran sepanjang jalur 40°. 
Carilah sebuah benda yan menonjol/tinggi di antara benda lain di 
sekitarnya, sebab route ke 40° tidak selalu datar. 
b.  Koreksi Deklinasi Magnetik 
Terdapat dua cara untuk menentukan arah kiblat dengan kompas, pertama: 
mencari arah Utara sejati dan kedua: mencari azimuth kiblat dari kompas. 
Berikut langkah-langkah menentukan arah kiblat: 
1) Mencari Arah Utara Sejati 
 a. Lakukan pengukuran Utara sejati  
 b. Buat garis Utara Selatan sejati sepanjang 100 cm 
 c. Hitung arah kiblat kota yang akan dihitung dari Utara ke Barat 





  𝐶𝑜𝑡𝑎𝑛 𝑄 = 𝑇𝑎𝑛 𝜙𝑘  𝑥 𝐶𝑜𝑠 𝜙𝑥 ∶  𝑆𝑖𝑛 𝑆𝐵𝑀𝐷 − 𝑆𝑖𝑛 𝜙𝑥 ∶  𝑇𝑎𝑛 𝑆𝐵𝑀𝐷 
  Dimana : 𝜙𝑘 = Lintang Kā’bah (21°25ʹ21,17ʺ), 𝜙𝑥= Lintang tempat, 
SBMD = selisih bujur Makkah daerah dengan bujur Makah = 
39°49ʹ34,56ʺ. 
 d. Kemudian buatlah garis siku dari titik Utara ke arah Barat sepanjang 
hasil perhitungan rumus berikut : 
  Tan 65°29ʹ28,07ʺ x 100 cm = 219,3399876 cm (dibulatkan menjadi 
219,3 cm) 
 e. Satukan ujung garis tersebut ke ujung titik Selatan, itulah arah kiblat  
2) Mencari Azimuth Kiblat 
 a. Siapkan data azimuth kiblat dari kota yang ingin ditentukan arah 
kiblatnya. Azimuth kiblat dihitung dari arah Utara, Selatan, Timur, 
dan Barat. Misal untul Kota Semarang, azimuth kiblatnya adalah 
292°30ʹ31,93ʺ 
 b. Hitung azimuth kiblat dari kompas menggunakan rumus: 
  𝐴𝑧𝑚 = 𝐴𝑧 − 𝐷 
      = 294°30ʹ31,93ʺ − 1°09ʹ 
  = 293°21ʹ31,93ʺ 
 Dimana Azᵐ = azimuth kiblat dari kompas (dengan koreksi 
magnetik), Az = azimuth kiblat sebenarnya, dan D = deklinasi 
magnetik. Sehinggah, azimuth kiblat dari kompas adalah 
293°21ʹ31,93ʺ 
c. Letakkan kompas pada tempat yang datar. Biarkan sampai jarum 
kompas betul-betul berhenti dan menunjukkan arah Utara 





e. Ambil garis dari titik tengah kompas sampai kepada sudut 
293°21ʹ31,93ʺ. Maka itulah arah kiblat37 
4. Equatorial Sundial 
 Equatorial sundial mempunyai bidang dial miring sesuai dengan lintang 
suatu tempat dan memiliki gnomon yang tegak lurus terhadap bidang dialnya. 
Adapun metode penentuan arah kiblat Equatorial sundial, diantaranya: 
a. Menyiapkan data-data yang dibutuhkan untuk menentukan arah kiblat 
yaitu:  
1) Lintang dan Bujur tempat yang akan di ukur. Data mengenai lintang 
dan bujur tempat bisa di peroleh melalui buku-buku, peta, GPS 
(Global Positioning Sistem), ataupun program-program computer 
seperti Encarta, google earth dan sebagainya. 
2) Jam yang menunjukkan waktu yang benar dan tepat. Hal ini bisa 
diperoleh melalui Global Position System (GPS), Siaran Radio 
Republik Indonesia (RRI), Telepon rumah (telepon biasa), 
Handphone. 
3) Data equation of time pada waktu pengukuran, data equation of time 
tersebut bisa dilihat dalam table equation of time rata-rata 
(terlampir). 
b. Melakukan perhitungan arah kiblat untuk tempat yang bersangkutan. 
Untuk menghitung arah kiblat, bisa menggunakan rumus: 
(Tan Q = tan LM x cos LT x cosec (SBMD) – sin LT x cotg (SBMD). 
Keterangan:  
LM  : Lintang Makkah 
LT   : Lintang Tempat 
 
37Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Cet. I; Depok: 





SBMD : Selisih Bujur Makkah Daerah 
c. Kemudian melakukan pengukuran dengan equatorial sandial setelah 
perhitungan arah kiblat dengan menggunakan rumus di atas, maka 
pengukuran arah kiblat menggunakan equatorial sandial bisa dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1) Tentukan pada jam berapa (jam istiwa) pengukuran akan dilakukan 
contoh jam 10. 
2) Konversi jam istiwa tersebut ke dalam jam daerah dengan 
menggunkan rumus: 
WD = WH – e + (𝜆𝑡-𝜆
𝑑): 15 
Ket:  
WD : Waktu daerah (WIB, WIT, atau WITA ) 
WH : Waktu local (jam istiwa) 
e      : Equation of Time 
λt    : Bujur Tempat 
λᵈ    : Bujur Daerah 
3) Letakkan equitorial sandial pada bidang datar. 
4) Atur Kemiringan equitorial sandial sehingga sudut kemiringan 
gnomon sama dengan lintang tempat atau sampai sudut kemiringan 
dialface sama dengan 90 – lintang tempat. 
5) Pada waktu yang telah dihitung pada poin b (jam 10:19:56), putar 
equatorial sundial sehingga baying-bayang gnomon menunjukkan 
waktu atau jam yang ditentukan pada poin a (jam 10:00). 
6) Bagian depan diaflace (bagian permukaan  equatorial sundial yang 
menghadap ke atas) menunjukkan arah Utara, tandai bagian kanan 
equatorial sundial dengan titik T (Timur) dan bagian kiri dengan 





dapat ditentukan dengan menggunakan busur derajat atau 
rubu’mujayyab dengan mengambil posisi sebesar sudut aarah kiblat 
yang telah dihitung baik itu dari titik Timur maupun Barat. Selain 
menggunakan kedua alat ini di atas penentuan arah kiblat juga bisa 
dilakukan dengan menggunakan segitiga siki-siku dengan cara 
membuat sebuah garis tegak lurus dengan garis BT dimulai dari titik 
B ke arah Utara (sebut saja ke titik K) sepanjang Tan sudut kiblat x 
panjang garis BT (lebar sundial).38 Kemudian buatlah garis dari titik 
T ke titik K. Garis TK tersebut menunjukkan arah kiblat.   
5. Theodolit 
 Theodolit adalah alat modern yang bisa digunakan untuk menentukan arah 
kiblat. Alat ini dapat menentukan sudut secara horizontal dan vertikal serta 
memiliki akurasi yang cukup tinggi dan tepat. Adapun metode penggunaan 
theodolit dalam penentuan arah kiblat, diantaranya : 
 1) Persiapan 
  a. Menentukan daerah mana yang akan di ukur arah kiblatnya 
  b. Menentukan data lintang tempat dan bujur tempat dengan 
menggunakan GPS 
  c. Menyiapkan data astronomi (Ephemeris hisab rukyat) pada hari yang 
akan dilaksanakan 
  d. Menyediakan jam yang dapat dijadikan acuan yang akurat 
  e. Melakukan perhitungan arah kiblat untuk tempat yang akan di ukur 
dari titik Utara ke Barat (U-B) 
 2) Pelaksanaan 
  a. Pasang theodolit pada penyangganya. 
 
38Ihwan Muttaqin, Studi Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat dengan Menggunakan 
Equatorial Sundial”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri 





  b. Periksa waterpass yang ada padanya agar theodolit benar-benar datar. 
  c. Berilah tanda atau titik pada tempat berdirinya theodolit (misalnya 
T). 
  d. Bidik arah matahari dengan theodolit. Sinar matahari sangat kuat, 
dapat merusak mata. Oleh karenany, pasanglah filter pada lensa 
theodolit sebelum digunakan untuk membidik matahari. 
  e. Kuncilah theodolit (dengan skrup horizontal clamp dikencangkan) 
agar tidak bergerak. 
  f. Tekan tombol “0-Set” pada theodolit, agar angka pada layar (HA = 
Horizontal Angel) menunjukkan 0 (nol). 
  g. Mencatat waktu ketik membidik matahari tersebut jam berapa (W). 
Akan lebih baik dan memudahkan perhitungan selanjutnya apabila 
pembidikan matahari dilakukan tepat jam.(misalnya 09.00 WIB 
tepat). 
  h.  Mengonveksi waktu yang dipakai dengan GMT (misalnya WIB 
dikurangi 7 jam). 
  i. Melacak nilai Deklinasi matahari pada waktu hasil konversi tersebut 
(GMT) dan nilai Equation of time (e) saat matahari berkulminasi 
(misalnya pada jam 5 GMT) dari Ephermeris. 
  j. Menghitung waktu merdian pass (MP) pada hari itu dengan rumus : 
  k. Menghitung Azimut matahari (A) dengan rumus  
    MP = (105 − ƛ): 15) + 12 − e 
l. Menghitung Azimut matahari (A˳) dengan rumus : 
      t˳ = (MP − W) x 15 
    cotgAo = [((cosφtanᵟo ): sin to) − ( sin φ: tan to)]  





  m. Arah Kiblat (AK) dengan theodolit adalah :  
    a) Jika Deklinasi matahari (ᵟ˳) positif (+) dan pembidikan dilakukan 
sebelum matahari berkulminasi maka AK= 360-A˳-Q. 
    b) Jika Deklinassi matahari (ᵟ˳) positif (+) dan pembidikan dilakukan 
sesudah matahari berkulminasi maka AK = A˳-Q. 
    c) Jika Deklinasi matahari berikut (ᵟ˳) positif (+) dan pembidikan 
dilakukan sesudah matahari berkulminasi maka AK = 180 - A˳-Q. 
    d) Jika Deklinasi matahari (˳) positif (+) dan pembidikan dilakukan 
sesudah matahari berkulminasi maka AK = 180 - A˳-Q. 
  n. Bukanlah kunci horizontal tadi (kendurkan skrup horizontal clamp). 
o. Putarlah theodolit sedemikian rupa hingga layar theodolit 
menampilkan angka senilai hasil perhitugan AK tersebut. Apabila 
theodolit di putar ke kanan (searah jarum jam) maka angkanya 
semakin membesar (bertambah). Sebaliknya jika theodolit di putar 
ke kiri (anti jarum jam) maka angkanya semakin mengecil 
(berkurang). 
p. Turunkan sasaran theodolit sampai menyentuh tanah pada jarak 
sekitar 5 meter dari theodolit. Kemudian berilah tanda atau titik pada 
sasaran itu (misalnya titik Q). 
q. Hubungkan antara titik sasaran (Q) tersebut dengan tempat berdirinya 
theodolit (T) dengan garis lurus atau benang.39 
r. Garis atau bening itulah arah kiblat untuk tempat yang bersangkutan 




39Dwi Putra jaya, Dinamika Penentuan Arah Kiblat, Jurnal Mizani Hukum, Ekonomi dan 





6. Tongkat Istiwa’ 
 Tongkat istiwa’ merupakan sebuah tongkat yang ditancapkan tegak lurus 
pada bidang yang datar dan diletakkan pada tempat terbuka, sehingga matahari 
dapat menyinarinya dengan bebas. Tongkat istiwa’ ini merupakan cara penentuan 
arah kiblat yang hasilnya lebih akurat. Adapun metode penggunaan tongkat 
istiwa’, yaitu: 
a. Gunakan tempat yang rata, datar, dan terbuka serta tidak terhalang oleh 
sinar matahari, kemudian buatlah lingkaran dengan diameter 1 meter 
ditempat tersebut. Lalu tancapkan sebuah tongkat sepanjang 150 cm 
(kayu atau besi) secara tegak lurus di titik pusat lingkaran. 
b. Perhatikan saat bayang-bayang tongkat menyentuh lingkaran atau pada 
saat terjadi perpotongan antara bayang-bayang tongkat dengan 
lingkaran pada pagi hari (sebelum zawal) dan beri tanda titik B, pada 
siang hari (sebelum zawal) beri tanda titik T. 
c. Hubungkan kedua titik BT tersebut dengan sebuah garis lurus dan inilah 
garis arah Barat (B) dan arah Timur (T) sesungguhnya. 
d. Kemudian buat garis tegak lurus dengan garis arah Timur-Barat, dan 
garis yang berpotongan tegak lurus (90°) inilah garis arah Utara (U) dan 
arah Selatan (S) sejati. 
e. keempat titik Utara, Timur, Selatan, dan Barat diberi tanda (misalnya 
U,T,S, dan B). Masing-masing titik dihubungkan dengan benang dan 
titik perpotongannya diberi tanda P. 
f. Dari titik P ke titik B diperpanjang 2 meter, kemudian membuat titik 
pada garis PB yang diukur sepanjang 1,5 meter dan titik P yang diberi 
tanda B. 
g. Pada titik B dibuat garis yang tegak lurus dengan garis PB ke arah Utara 
sepanjang tangens arah kiblatnya (dimisalkan untuk Kota Malang 





h. Antara titik K dengan titik K dengan titik P dibuat garis lurus sehingga 
terjadi garis PK. Garis lurus PK inilah menunjukkan  arah kiblat Kota 
Malang.40 
j. Selanjutnya apabila akan membut garis-garis shaf ṣalat, maka dapat 
dibuat garis-garis tegak lurus pada garis PK yang menunjukkan arah 
kiblat tersebut.   
7. Google Earth41 
 Google Earth bisa digunakan untuk mengetahui arah kiblat suatu tempat 
yang ada di permukaan bumi, penggunaan google earth ini dapat digunakan 
apabila terhubung dengan internet sehingga pencarian tempat atau sudut kiblat di 
permukaan Bumi dapat mudah dilakukan.  
 Untuk menentukan arah kiblat, kita dapat melakukan pencarian posisi 
tempat dengan cara mengisi nama tempat di permukaan bumi pada panel search, 
kemudian kursor akan menuju sasaran. Lokasi pencarian tersebut akan tersimpan 
pada  panel place, ketika kita menambahkan data tempat di panel tersebut. 
Kemudian ulangi kedua kalinya untuk mencari posisi Kā’bah di Makkah dengan 
mengisi titik koordinat Makkah dan tekan tombol search, lalu simpan lokasi 
tersebut sehingga muncul pada panel place. Pilih menu “Tools > Ruler > klik 
tempat yang kita tandai pada panel place”. Kemudian hubungkan dengan menarik 
dan memanjangkan kursor sampai pada posisi Kā’bah di panel place. Setelah 
terhubung kita dapat melihat garis yang menunjukkan arah kiblat tempat yang kita 
kehendaki tadi. Dalam menu ‘Ruler’ dapat diketahui jarak tempat sampai ke 
Kā’bah dalam satuan jarak yang bisa dirubah. Kemudian kita juga bisa 
mendapatkan informasi berapa jarak dan azimuth kiblat tempat yang kita cari tadi. 
 
 
40Kathon Bagus Kuncoro, Arah Kiblat Komplek Pemakaman Sewulan Kabupaen Madiun 
Berdasarkan Metode  Imam Nawawi Al-Batani” Skripsi (Malang : Fakultas Syari’ah Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016), h. 35-36. 





8. Segitiga Siku-Siku 
 Segitiga siku-siku ini merupakan metode yang dapat dipakai kapanpun dan 
di manapun setiap saat. Sejak matahari terbit hingga terbenam, kecuali pada saat 
matahari berdekatan dengan titik zenith (jarak zenith kurang dari 30°). Metode ini 
menggunakan segitiga siku-siku yang didapatkan dari bayangan tongkat yang 
berdiri tegak lurus dan terkena cahaya matahari.  
 Berikut langkah-langkah penentuan arah kiblat menggunakan segitiga 
siku-siku, yaitu : 
a. Menghitung arah kiblat dan azimuth kiblat. Arah kiblat dihitung dengan 
rumus sederhana yaitu Cotan B = tanϕk . cosϕx ÷ sin C - sinϕx + tan C. 
Menghitung azimuth qiblat dengan rumus: B =UT (+) maka azimuth 
qiblat = B. Jika B = ST (-), maka azimuth qiblat 180°+ B. Jika B= SB  
(-), maka azimuth qiblat = 180°−B. Jika B= UB (+), maka azimuth 
qiblat = 360°−B. 
b. Menghitung sudut waktu matahari, arah matahari, dan azimuth 
matahari. 𝑡 = (LMT + 𝑒 − (BTL − BTx)𝑥15 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡 = (LMT − 𝑒 +  
(BBL ˗ BBx ) / 15 – 12) x 15. Menghitung sudut waktu matahari yaitu  
dengan rumus : Cotan A = tanφm  . cosϕx ÷ sin t – sinϕx ÷tan t. 
Kemudian menghitung azimuth matahari dengan rumus : A = UT (+) 
maka azimuth matahari = A. Jika A=ST (-), maka azimuth matahari 
180°+A. Jika A=SB (-), maka azimuth matahari = 180°−A. Jika A= 
UB (+), maka azimuth matahari = 360°-A. 
c. Menghitung sudut kiblat dari bayang matahari (Q), dengan diupayakan 
supaya besar susdut Q tidak lebih dari 90°, sehingga rumus untuk Q 
yaitu Q= azimuth kiblat – azimuth matahari, atau Q= azimuth kiblat-
(180°+ azimuth matahari), atau Q=azimuth matahari, atau bisa juga Q= 
azimuth kiblat- (360°+ azimuth kiblat), dengan catatan jika nilai Q 
positif maka kiblat berada di sebelah kanan bayangan matahari, dan jika 





d. Membuat segitiga siku-siku dari bayangan matahari. Ada dua tawaran 
yaitu dengan menggunakan satu segitiga siku-siku atau dengan dua 
segitiga siku-siku.42 
9.  Istiwaaini  
 Istiwaaini adalah salah satu alat dari karya Slamet Hambali yang ada sejak 
tahun 2014 dan merupakan inovasi dari penelitiannya tentang arah kiblat. Alat ini 
terdiri dari dua tongkat istiwa’ yang masing-masing memiliki fungsi yang 
berbeda, satu tongkat ditempatkan di lingkaran pada titik 0°dan satu tongkat 
ditempatkan di titik-titik pusat lingkaran. 
 Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan arah kiblat 
dengan menggunakan istiwaiani, diantaranya sebagai berikut:  
 1) Persiapkan alat-alat yang diperlukan, yaitu: istiaaini lengkap dengan 
benang, Waterpass dan GPS (jika ada). 
 2) Persiapkan data yang dibutuhkan, sebagai berikut: 
a. Lintang tempat, Bujur tempat, tanggal dan waktu (jam) pengukuran. 
Data-data ini bisa di dapatkan dari GPS. Bila tidak ada GPS, data 
lintang dan bujur bisa didapatkan melalui google earth, sedangkan 
waktu (jam) pengukuran yang tepat bissa melihat jam pada website 
http://wwp.greenwichmeantime.co.uk/timezone/asia/indonesia/. 
b. Arah kiblat dan azimuth kiblat  
   Data ini didapatkan dari rumus arah kiblat sebagai berikut:  
     Rumus arah kiblat: 
 Cotan AQ = tan LM x cos LT + sin SBMD – sin LT + tan SBMD 
  Ket: 
  AQ  = Arah kiblat 
 





  LM  = lintang Kā’bah  
  SBMD  = Selisih bujur antara Kā’bah dan tempat yang di ukur 
Data lintang Kā’bah dan bujur Kā’bah yang direkomendasikan oleh 
penemu istiwaainni ini adalah 21°25’20,99” LU dan 39°49’34,36” 
BT. Data ini diambil dari google earth. Hasilnya adalah arah kiblat 
diukur dari arah Utara ke Barat.Untuk mendapatkan azimuth kiblat, 
maka rumusnya: Azimuth kiblat = 360° - AQ 
 c. Arah matahari dan azimuth matahari 
Data-data ini didapatkan dengan mengambil data-data astronomis 
meliputi deklinasi dan equation of time sesuai tabel almanak nautika 
atau ephemeris.rumus arah matahari: 
  Cotan AM = tan dek x cos LT ÷ sin t – sin LT ÷ tan t 
  Ket: 
  AM  = arah matahari  
  Dek = Deklinasi  
  LT  = lintang tampat 
  t  = sudut waktu matahari 
t didapatkan dari rumus: 
t = (WD + e – (BD – BT) ÷15) -12 x 15 
Ket: 
WD = waktu daerah (waktu pengukuran) 
e  = equation of time 
BD = bujur daerah  
BT = bujur tempat 
Dalam arah matahari ini, terdapat ketentuan, dimana: jika deklinasi 





pengukuran pagi, maka arahnya Timur. Jika sore, maka Barat. adapun 
azimuth matahari (Az˳) ditentukan dengan rumus: Jika arah matahari 
Utara-Timur, Az˳ = arah matahari Jika arah matahari Selatan-Timur, 
Az˳ = 90 + arah matahari. Jika arah matahari Selatan-Barat, Az˳ = 180 
+ arah matahari. Jika arah matahari Utara-Barat, Az˳ = 270 + arah 
matahari. 
d. Beda azimuth (ba) kiblat dan azimuth matahari. Data ini diperoleh 
dengan mengurangkan azimuth kiblat dengan azimuth matahari. Jika 
beda azimuth (ba) negatif maka benda azimuth harus ditambah 360°. 
Rumus beda azimuth adalah: 
Beda azimuth = azimuth kiblat – azimuth matahari. 
3) Setelah dihitung data-data tersebut,catat waktu pengukuran,azimuth 
kiblat, azimuth matahari , dan beda azimuth. 
4) Letakkan istiwaaini pada tempat yang datar dan mendapatkan sinar 
matahari. ketika istiwaaini telah di tempatkan di tempat yang datar, 
posisikan tongkat istiwa’yang di titik pusat lingkaran agar benar-benar 
berada di titik pusat dan dalam posisi tegak lurus (vertikal) juga. 
Sedangkan tongkat istiwa’ yang berada di titik 0°(skala bidang dial) 
harus benar-benar di titik 0 dalam posisi tegak lurus (vertikal) juga. 
Lingkaran yang dijadikan landasan kedua tongkat istiwa’(bidang dial) 
harus benar-benar dalam posisi datar (horizontal). Kedatangan bidang 
dial ini diukur dengan waterpass. Jika belum datar, digunakan tiga drat 
(mur) untuk menaikkan atau menurunkan sesuai kebutuhan sampai 
bidang dial benar-benar datar dan kedua tongkat istiwa’nya benar-benar 
tegak lurus (vertikal) 
5) Apabila istiwaaini telah terpasang dengan baik,perhatikan jam sampai 
jam pengukuran yang telah dihitung tiba. Jam pengukuran ini harus 





6) Ketika jam pengukuran yang sudah dihitung telah tiba, putar bidang dial 
sampai banyangan tongkat istiwa’ pada titik 0° (dipinggir lingkaran) 
mengarah tepat ke tongkat utama yang berada di tengah lingkaran. 
Dengan demikian, banyangan tongkat adalah kebalikan dari azimuth 
matahari. 
 7) Tarik benang dari tengah lingkaran dan posisikan benang pada nilai 
beda azimuth. Arah yang ditunjukkan oleh benang tersebut adalah arah 
kiblat. 
 8) Tandai arah tersebut dengan benang atau lakban sebagai arah kiblat.43 
10. Busur Derajat  
 Busur derajat merupakan alat pengukur sudut yang berbentuk setengah 
lingkaran (sebesar 180°) atau bisa berbentuk lingkaran (sebesar 360°). Cara 
penggunaan busur ini cukup meletakkan pusat busur pada titik perpotongan garis 
Utara-Selatan dan Barat-Timur. Lalu tandai berapa derajat sudut kiblat tempat 
yang dicari. Kemudian tarik garis dari titik pusat ke tanda dan itulah arah kiblat. 
11. Qiblat Tracker  
 Qiblat tracker merupkan instrumen terbaru karya bapak Mutoha 
Arkanuddin dalam penentuan arah kiblat.44 Alat ini juga termasuk salah satu alat 
yang sangat akurat untuk menentukan arah kiblat dan tidak hanya siang hari alat 
ini dapat digunakan, tetapi dapat juga digunakan pada malam hari.  
 Berikut komponen-komponen dari qiblat tracker, diantarnya : 
a. Papan qiblat tracker 
Papan qiblat tracker merupakan komponen yang paling utama dalam 
menentukan arah kiblat dengan menggunakan qiblat tracker.dalam papan 
 
43Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak Dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, (Depok: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2017), h. 180. 
44Mutoha Arkanuddin adalah Direktur Lembaga Pengkajian dan Penelitian Ilmu Falak 
(LP2IF), dan juga merupakan pendiri JAC (Jogja Astro Club). Beliau sebagai praktisi falak yang 





qiblat tracker terdapat tiga jenis lingkaran angka, lingkaran pertama 
menunjukkan angka arah kiblat,lingkaran kedua menunjukkan angka 
azimuth matahari, lingkaran ketiga menunjukkan angka kiblat sajadah. 
b. Tongkat Bayangan qiblat tracker 
Tongkat banyangan tersebut berfungsi untuk endapkan bayangan matahari, 
kemudian digunakan dalam mengukur arah kiblat. 
c. Tali qiblat tracker 
Tali tersebut berfungsi untuk memberi tanda banyangan yang telah 
ditemukan. 
d. Laser qiblat tracker 
Laser tersebut berfungsi untuk membidik arah kiblat yang telah ditentukan 
oleh qiblat tracker dan dapat digunakan untuk memindahkan arah kiblat 
dari qiblat tracker ke masjid atau lokasi yang ingin ditentukan arah 
kiblatnya. Fungsi lain dari laser dapat membidik benda-benda langit yang 
akan dijadikan objek dalam menentukan arah kiblat pada malam hari. 
 Hal yang paling penting dalam menggunakan qiblat tracker  tersebut 
adalah menggunakan aplikasi sun compas karena befungsi untuk mendapatkan 
azimuth matahari pada saat menentukan arah kiblat di siang hari, dan aplikasi star 
walk untuk mendapatkan azimuth benda langit yang akan dijadikan objek dalam 
menentukan arah kiblat padamalam hari.  
Adapun cara menentukan arah kiblat menggunakan qiblat tracker,yaitu: 
a. Letakkan papan qiblat tracker ditempat yang datar dengan 
menggunakan Waterpass untuk melihat keseimbangan papan tersebut. 
b. Pasang tongkat qiblat tracker 
c. Pasang tali qiblat tracker dan tarik ke angka 180 sesuai 
dengan ujung banyangan tongkat. 






e. Lalu tarik qiblat tracker ke angka azimuth matahari pada lingkaran 
kedua qiblat tracker. Maka qiblat tracker menunjukkan arah kiblat 
lokasi tersebut pada gambar Kā’bah dalam papan qiblat tracker. Maka 
itulah arah kiblat. 
C. Pemakaman 
 Pemakaman menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan tempat 
untuk memakamkan jenazah dalam tanah yang digunakan sebagai tempat untuk 
menyimpan atau menguburkan orang yang sudah meninggal. Pemakaman 
merupakan tempat peristirahatan terakhir bagi seseorang yang telah meninggal 
dunia, sampai tiba waktunya akan dibangkitkan kembali. 
Dalam kitab Fathun Qarib mayat yang dimakamkan di dalam lubang 
pemakaman dengan menghadap ke kiblat. لحد    dengan huruf ل (lam) yang dibaca 
fathah dan huruf  ح yang dibaca sukun, merupakan bagian yang digali di sisi liang 
kubur bagian bawah yang bisa memuat dan menutupi mayat.45 Kata makam 
berarti kuburan yang memiliki arti memasukkan dan mengebumikan jenazah, 
Allah swt. berfirman dalam surah ‘Abasa/80:21 : 
   ٢١ ۥفَأَۡقبََرهُ  ۥثُمَّ أََماتَهُ 
Terjemahnya :  
 “Kemudian dia mematikannya lalu menguburkannya” 
 
 Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin menafsirkan ayat tersebut 
bahwa Allah swt. memuliakannya dengan menguburkannya dan tidak 
menjadikannya seperti makhluk yang lain yang jasadnya tidak dimakamkan.  
Pada saat memakamkan jenazah pemakamannya itu tidak boleh pada 
waktu istiwa’ hingga condong ke arah barat dan pada saat matahari terbenam. 
Meletakkan jenazah terlebih dahulu memasukkan kepalanya dari arah kaki 
 
45Mohd. Kalam Daud, Hukum Keluarga dan Hukum Islam. Akurasi Arah Kiblat Komplek 





pemakaman, sesuai dengan kondisi yang ada. Jenazah dihadapkan ke arah kiblat 
dengan menyandarkan tubuh agar tidak kembali terlentang.  
D. Wahdah Islamiyah 
Wahdah Islamiyah merupakan suatu organisasi masyarakat Islam yang 
berdiri sejak tahun 2002 di Makassar. Sebelum berganti nama, dahulu Wahdah 
Islamiyah dikenal dengan nama Yayasan Fathul Mu’in yang didirikan pada tahun 
1988. Organisasi masyarakat ini tidak membatasi diri terhadap model dan cara 
dakwah konversial, melainkan bentuk dakwah yang bervariasi sesuai bidang 
garapannya. Yayasan Fathul Mu’in merupakan yayasan yang mengedepankan ke 
Islaman, yang terdiri dari orang-orang Muhammadiyah, Nahdatul ‘Ulama dan 
masih banyak lagi. 
Sebagai organisasi Islam, Wahdah Islamiyah bukanlah organisasi yang 
muncul secara tiba-tiba. Akan tetapi ormas ini merupakan rangkaian dari berbagai 
peristiwa dan ketegangan teologis yang dialami oleh para pendiri organisasi ini 
dengan gerakan Islam Muhammadiyah di Makassar pada waktu itu.46 Sejak awal 
didirikannya organisasi ini pertahananya sangat kuat dan mengakar kepada 
seorang tokoh ulama yang bernama Fathul Mu’in. Selama hidupnya, Fathul Mu’in 
banyak memberikan pembelajaran kepada murid-murid yang dianggap ahli dalam 
mendakwakan ajaran Islam dan dianggap bisa menjadi aktivis gerakan Islam.  
 Setelah wafatnya Fathul Mu’in kegiatan-kegiatan yang dilakukan ormas 
ini tetap berjalan seperti biasanya. Keretakan pemikiran ormas ini muncul sejak 
tahun 1985 ketika adanya kebijakan politik pada masa orde baru, yang 
memberlakukan Pancasila sebagai azas kepada seluruh organisasi masyarakat 
Islam. Organisasi Wahdah Islamiyah pada esensinya merupakan manifestasi dari 
keresahan terhadap nilai-nilai agama dan prakteknya dalam masyakarat. Wahdah 
Islamiyah saat ini berkantor pusat di Jl. Antang Raya, yang dipimpin oleh Saitun 
 
46Marhaeni Saleh M, Eksistensi Gerakan Wahdah Islamiyah sebagai Gerakan Puritanisme 





Rasyim. Sejak saat itu Wahdah Islamiyah semakin berkembang dan mempunyai 
cabang se-Indonesia. 
E.  Arah Kiblat Pemakaman Perspektif Ilmu Falak 
Arah kiblat bermakna arah dan tempat yang di ibaratkan sebagai dua sisi 
mata uang yang tidak dapat dipisahkan, karena pada hakikatnya kedua makna kata 
kiblat tersebut sudah terkandung di dalamnya.47 Arah kiblat merupakan arah 
pemusatan perhatian yang bermakna bahwa arah untuk menghadapkan wajah 
ketika hendak melakukan ibadah. Penentuan arah kiblat ditentukan dari setiap titik 
atau tempat di permukaan bumi dengan cara melakukan perhitungan dan 
pengukuran.48  
Menurut mazhab Malikiyyah dan Hanafiyah orang yang berada diluar 
masjidil haram yang wajib itu cukup dengan menghadap ke masjidil haram.49 
Berbeda dengan mazhab Syafi’iyyah dan Hanabilah, mereka berpendapat bahwa 
yang wajib itu ialah menghadap ke ‘ainul Kā’bah. Orang yang berada diluar 
Masjidil haram cukup menghadap kiblat berdasarkan niat dan mengarah kesana, 
sedangkan yang berada di Masjidil haram mereka itu wajib menghadap ke ‘ainul 
Kā’bah. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa semua mahzab sepakat 
berpendapat bahwa setiap orang yang berada di masjidil haram wajib hukumnya 
menghadap ke arah Kā’bah.  
Dalam Ilmu Falak membahas mengenai arah kiblat itu pada dasarnya ialah 
menghitung besaran sudut yang berdekatan dengan garis meredian yang melewati 
suatu lokasi yang arah kiblatnya akan dihitung, dengan menggunakan lingkaran 
besar yang melewati lokasi yang akan dihitung. Akan tetapi, dalam hal ini masih 
banyak masyarakat awam yang belum memahami mengenai penentuan arah kiblat 
 
47Alimuddin, Ilmu falak: Perhitungan tentang Arah Kiblat, Waktu-waktu Sholat, Awal 
Bulan Kamariyah, Penanggalan dan Perbandingan Tarkih (Cet I; Makassar: Unismuh, 2016), h. 
29. 
48Arifin, Zainul. "Toleransi Penyimpangan Pengukuran Arah Kiblat." Elfalaky 2.1 (2018). 
49Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktik dan Fikih (Cet. 





baik pada masjid atau pun pada pemakaman. Sehingga jika terjadi kemelencengan 
berapa derajat saja, pasti akan mengakibatkan kemelencengan beberapa kilometer 
dari arah Kā’bah.50 Sebagian masyarakat Indonesia menganggap bahwa arah 
kiblat adalah arah Barat, tetapi yang sebenarnya adalah arah Barat laut dengan 
posisi yang sesuai dengan letak geografis.  
Berdasarkan hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
At-Tirmidzi mengatakan, Rasulullah saw. bersabda : "Kiblat orang yang telah 
meninggal dunia adalah kiblat orang yang masih hidup".51 Secara umum 
kebanyakan yang berpendapat bahwa harus menghadap kiblat, baik itu wajib 
maupun sunnah. Olehnya itu, berdasarkan perspektif Ilmu Falak arah kiblat 
pemakaman harus mengikuti arah kiblat yang sesuai dengan arah kiblat umat 
Islam pada umumnya.  
 
F. Kerangka Konseptual  
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan diatas, maka dalam 
penelitian ini pelu adanya kerangka konseptual. Dalam kerangka konseptual ini 
ialah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lain, 











50Rahmatiah, H. L. "Pengaruh Human Eror Terhadap Akurasi Arah Kiblat Masjid Dan 
Kuburan Di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan." Elfalaky 4.2 (2020). h.171. 
















   










Gambar 1. Kerangka konseptual “Posisi Arah Kiblat Pemakaman Wahdah 





 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah  field research (penelitian 
lapangan) penelitian ini bersifat penelitian kualitatif deskriptif, karena jenis 
penelitian ini dapat memberikan data yang lebih akurat dan spesifik terhadap 
objek penelitian. Penelitian yang penulis kerjakan mempunyai kemungkinan yang 
terbuka dan berbagai perubahan yang diperlukan, serta penelitian ini juga lentur 
terhdap lokasi yang ada dilapangan.  
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau pencarian untuk 
menyelidiki dan memahami suatu gejala sentral, dalam artian peneliti 
mewawancarai peserta peneliti dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan 
luas.1 Kualitatif juga merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kalimat tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati. 
2.  Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di pemakaman Wahdah Islamiyah,  Desa 
Moncongloe Lappara, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Penulis melakukan 
pengamatan, karena melihat keresahan masyarkat terhadap arah kiblat yang ada di 
desa tersebut. Dengan pertimbangan bahwa lokasi pemakaman tersebut terdapat 
pemakaman yang arah kiblatnya berbeda dengan arah kiblat pemakaman umum di 
lokasi yang sama. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Berdasarkan penelitian tersebut, adapun metode pendekatan penelitian 
yang digunakan oleh peneliti, diantaranya adalah: 
 
1Dr. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis,Karakteristik dan Keunggulannya, (Bogor: 




1.  Pendekatan Syar’i 
 Pendekatan syar’i adalah pendekatan terhadap suatu pembahasan yang 
didasarkan dari hukum islam, seperti al-Qur’an dan hadis, serta pendapat para 
ulama-ulama dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang akan di bahas dalam 
penelitian ini. 
2.  Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang memuat fakta-fakta yang di 
dasari oleh pemahaman dan cara pandang masyarakat, dimana pendekatan ini 
dilakukan secara langsung dengan masyarakat. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang dilakukan secara langsung dari lokasi yang 
diteliti, dengan melakukan pencatatan observasi dan wawancara secara 
sistematis terhadap permasalahan yang akan dihadapi. Dengan data tersebut, 
penelitian ini mendapatkan gambaran umum terkait bagaimana metode 
penentuan arah kiblat pemakaman menurut pandangan Wahdah islamiyah yang 
berada di Desa Monccongloe Lappara. 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian ini yang berupa 
data kepustakaan seperti buku, jurnal, skripsi dan dokumen atau arsipan data 
yang menyangut penelitian penulis. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini membutuhkan data yang akurat 
untuk dapat di analisis. Dalam pengumpulan data tersebut, maka penulis 






a.   Observasi Langsung  
Teknik ini merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung melalui pengamatan dan pencatatan fakta-fakta yang tampak pada 
objek penelitian. Hal ini, sebagai data yang dapat di analisis oleh penulis untuk 
mencari informasi mengenai pandangan Wahdah Islamiyah terkait arah kiblat. 
b.  Wawancara 
Teknik ini merupakan cara pengumpulan data dengan sistem intervew 
langsung kepada informan, yang mengetahui fakta-fakta yang akan dibahas 
dalam penelitian ini. Informan tersebut berasal dari staf Wahdah Islamiyah 
yang ada di bidang Dewan Syari’ah Rukyat dan Falakiyah, tokoh masyarakat 





c.  Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa penyimpanan 
atau pengumpulan berbagai bukti terkait keterangan gambar dan dokumen-
dokumen atau arsipan data sebagai pendukung penelitian. 
 
 
No. Informan Jumlah 
1. 
 
Staf Dewan Syariah 
Wahdah Islamiyah 
 
3 Orang  
 
2. Pemerintah Daerah 4 Orang  
3. Tokoh Masyarakat 3 Orang  




E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat untuk membantu peneliti dalam 
kegiatan mengumpulakan data, sehingga kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
mudah. Instrumen yang dibutuhkan seperti, pedoman wawancara, pedoman 
observasi, kamara, alat tulis, dan handphone pada saat penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dimana 
penyusunan data yang selanjutnya di analisis dan dijelaskan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Penelitian pengumpulan data kualitatif kemudian diuraikan 
dengan menggunakan metode perspektif dan analisis data menggunakan 
konstruksi berfikir yang deduktif, yang awalnya menguraikan mengenai gambaran 
umum mengenai arah kiblat  dan pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus.  
 Analisis data adalah cara mengkaji suatu rumusan masalah untuk 
mengetahui fakta-fakta yang mendukung atau menolak rumusan masalah yang 
akan peneliti bahas. Dalam hal ini, teknik analisis data yang digunakan oleh 
peneliti mengikuti teori Miles and Huberman. Menurut Sugiyano bahwa proses 
pengolahan data melalui tiga tahap, seperti reduksi data, penyajian data (display 
data) dan verivikasi data atau penarikan kesimpulan.2 Jadi data yang 
dikumpulakan selanjutnya dianalisis dan diolah berdasarkan langkah-langkah 
berikut, diantaranya: 
 1. Reduksi Data 
  Reduksi data merupakan pengumpulan data yang ada dilapangan 
dianalisis dan dirangkum, sehingga dapat difokuskan terkait rumusan 
masalah yang dianggap penting dan tersusun secara sistematis. 
 
 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 




 2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan penyajian data yang telah disusun dalam 
bentuk tabulasi dan kategorisasi, dengan penyajian data ini dilakukan 
eksposisi terkait hasil data yang ada. Sehingga kesimpulan yang 
nantinya akan dibahas menjadi lebih objektif. 
 3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 
Dalam verifikasi data peneliti mampu membuktikan kebenaran dari 
data yang didapatkan dari informan yang memahami persoalan masalah 
yang ditanyakan sacara sistematis. Penarikan kesimpulan ini diambil 
dari hasil pengolahan data dan analisis data yang dilakukan pada saat 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, kesimpulan yang didapat mampu menjawab fokus 
penelitian yang sudah dirancang sejak awal penelitian, maka jenis penelitian ini 
menjelaskan bahwa masalah yang timbul dalam penelitian ini sifatnya masih 
sementara dan hal ini dapat dikembangkan setelah peneliti melakukan observasi 
langsung ke lapangan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Pada penelitian kualitatif keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 
apakah penelitian yang dilakukan penulis benar-benar merupakan penelitian 
ilmiah dan untuk menguji data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan 
di lapangan, agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan maka 
perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat 
dilakukan, diantaranya seperti: 
1. Mengadakan member check 
 Member chek digunakan untuk menganalisis data yang diberikan oleh 
pemberi data, dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 





2. Trigulasi  
Trigulasi merupakan pengecekan keabsahan data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber yang  ada, 







POSISI ARAH KIBLAT PEMAKAMAN WAHDAH ISLAMIYAH 
DESA MONCONGLOE LAPPARA KABUPATEN MAROS PERSPEKTIF 
ILMU FALAK 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 










     Gambar 4.1. Moncongloe Lappara Kabupaten Maros 
Kabupaten Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan 
Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Maros merupakan daerah perlintasan sekaligus 
sebagai pintu gerbang kawasan Mamminasata bagian utara yang terdiri dari 14 
kecamatan yang terdiri dari 103 Desa/Kelurahan.1 
Salah satu desa yang berada di Kabupaten Maros adalah Desa 
Moncongloe. Desa Moncongloe merupakan salah satu desa yang berada di 
wilayah Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros dengan luas wilayah 658 km2. 
Berikut batas-batas wilayah yang ada di Desa Moncongloe, yaitu: 
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar 
 
1Irfan, “Kekuatan Politik Birokrasi: Studi Terhadap Kemenangan Petahana Hatta Rahman 
Pada Pilkada Kabupaten Maros Tahun 2015”, Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin Filsafat dan 





b. Sebelah Timur berbatasan dengan dengan Desa Moncongloe Bulu  
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto Bunga 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Moncongloe Lappara 
Moncongloe Lappara merupakan daerah dataran tinggi dengan ketinggian 
500 meter, yang memiliki keadaan geografis yang sangat strategis yang 
berdekatan dengan sungai dan pegunungan, serta terdapat tiga dusun di desa 
tersebut seperti mangempang, moncongloe lappara dan ballapati.2 Di Desa 
Moncongloe Lappara terdapat tiga pemakaman dan yang menjadi bahan penelitian 
penulis adalah pemakaman al-Baqi’ Moncongloe yaitu lahan pemakaman Wahdah 
Islamiyah yang terletak di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros. 
B. Pandangan Wahdah Islamiyah Tentang Arah Kiblat Pemakaman di Desa 
Moncongloe Lappara Kabupaten Maros  
Wahdah Islamiyah merupakan Organisasi Massa Islam yang berlandasan 
pemahaman dan amaliyahnya pada al-Qur’an dan as-Sunnah yang sesuai dengan 
pemahaman as-Salaf ash-Shalih (Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah).3 Organisasi 
ini didirikan dari serangkaian peristiwa dan ketegangan teologis yang dialami oleh 
para pendiri organisasi ini dengan gerakan Islam Muhammadiyah di Makassar 
pada saat itu. Organisasi Massa Islam Wahdah Islamiyah dalam pelaksanaan 
syari’ah-Nya terdapat perbedaan dengan pelaksanaan yang ada pada umumnya, 
seperti pada pemakaman Wahdah Islamiyah yang berada di Desa Moncongloe 
Lappara. 
Menghadap arah kiblat pemakaman merupakan salah satu syarat sah untuk 
 
2Profil Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros, Wikipedia: 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Moncongloe_Lappara,_Moncongloe,_Maros diakses pada tanggal 
21 September 2020. 
3Sejarah Wahdah Islamiyah, Wahdah.or.id: https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ 





memakamkan jenazah ke tempat peristirahatan terakhirnya. Sebagian para ulama 
berpendapat bahwa disyariatkan jenazah di makamkan dengan menghadap kiblat, 
di atas sisi kanannya. 
Sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan 
survey dan observasi langsung dari hasil interview dengan para staf Wahdah 
Islamiyah, Berikut kutipan pandangan Wahdah Islamiyah tentang arah kiblat 
pemakaman. 
Sirajuddin Qasim mengatakan bahwa:  
“Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat untuk memakamkan 
jenazah. Pendapat pribadi dari dewan syari’ah Wahdah Islamiyah 
mengatakan bahwa menghadap kiblat  hukumnya tidak wajib, akan tetapi 
lebih afdhal jika jenazah dihadapkan ke arah kiblat”4 
 Muhammad Musri mengatakan bahwa: 
“Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sah untuk memakamkan 
jenazah, arah kibat pemakman Wahdah Islamiyah saat ini memang 
melenceng. Akan tetapi, jika arah kiblat yang telah diukur tidak sesuai 
dengan arah qiblat sebenarnya itu bukan berarti pengukuran tidak sah”5 
          
Gambar 4.2. Wawancara dengan DPP Wahdah Islamiyah 
 
 
4Sirajuddin Qasim (39 tahun), Dewam Syariah Wahdah Islamiyah, Wawancara online, 
Makassar, 12 Oktober 2020. 






Ardiansyah mengatakan bahwa:  
“Arah kiblat sangat penting untuk kita ketahui posisinya, menghadap 
kiblat sudah pasti mengarah ke Kā’bah. Berdasarkan hal itu sudah pasti 










Gambar 4.3. Wawancara dengan Anggota Departemen Sosial  
Wahdah Islamiyah 
H. Rapi dg. Nyikko mengatakan bahwa:  
“Arah kiblat pemakaman di Desa Moncongloe Lappara sejak dahulu hanya 
mengikuti arah pemakaman yang sudah ada sebelumnya, masyarakat di 
desa tersebut beranggapan bahwa kurangnya pemahaman mereka tentang 
arah kiblat pemakaman dan menurutnya sangatlah penting untuk 











Gambar 4.4. Wawancara dengan Ketua RT Desa Moncongloe Lappara 
 
6Ardiansyah, (49 tahun), Departemen Sosial Wahdah Islamiyah, Wawancara, Makassar, 
27 November 2020. 
7Rapi dg. Nyikko (87 tahun), Ketua  RT Desa Moncongloe Lappara, Wawancara, Maros, 





Setelah penulis melakukan penelitian, wawancara dan observasi di Desa 
Moncongloe Lappara maka yang dapat penulis tangkap dan evaluasi mengenai 
pandangan Wahdah Islamiyah terhadap arah kiblat pemakaman yakni bahwa 
menghadap ke arah kiblat memang disyariatkan untuk mengarah ke arah Kā’bah, 
selain itu Wahdah Islamiyah beranggapan bahwa arah kiblat pemakaman yang ada 
di Desa Moncongloe Lappara arah kiblatnya memang  melenceng, baik 
pemakaman al-Baqi’ Wahdah Islamiyah maupun pemakaman umum Desa 
Moncongloe Lappara.  
C. Metode  Wahdah Islamiyah dalam Menentukan Arah Kiblat  Pemakaman 
 Dalam penentuan arah kiblat pemakaman terdapat banyak metode yang 
digunakan oleh orang-orang terdahulu untuk menentukannya. Di Moncongloe 
Lappara terdapat pemakaman al- Baqi’ Wahdah Islamiyah yang berada dalam satu 
lahan lokasi pemakaman umum yang ada di desa tersebut, penentuan arah kiblat 
di Desa Moncongloe Lappara ditentukan dengan berbagai macam metode yang 
ada sejak zaman dahulu.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang tim pengukur kiblat 
Wahdah Islamiyah terkait metode yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam 
menentukan arah kiblat pemakaman, yakni:  
Muhammad Musri mengatakan  bahwa: 
“Tim pengukur kiblat Wahdah Islamiyah mengatakan bahwa sejak bulan 
Oktober tahun 2010 tepatnya pemakaman yang kedua itu mereka bersama 
timnya melakukan pengukuran arah kiblat di lahan pemakaman Wahdah 
Islamiyah Moncongloe Lappara, mereka langsung melakukan pengukuran 
arah kiblat untuk memastikan bahwa arah kiblat disana sudah sesuai atau 
tidak. Wahdah Islamiyah menggunakan alat kompas untuk menentukan 
arah kiblat pemakaman dengan arah 292°, tim pengukur Wahdah 
Islamiyah melakukan pengukuran sesuai dengan ilmu yang tim mereka 
pelajari ketika mengikuti pelatihan cara menentukan arah kiblat”8 
 















            Gambar 4.5. Wawancara dengan DPP Wahdah Islamiyah 
Angka atau arah 292° ini merupakan arah kiblat bagi seluruh masyarakat 
Sulawesi Selatan ketika ingin menghadap ke arah kiblat atau Masjidil Haram. 
Para ahli Falak mengatakan bahwa 1°=111Km dan jarak antara Kā’bah dengan 
Arab Saudi mencapai 673,5Km. Hal ini menyimpulkan para ahli Falak 
berpendapat bahwa batas kemelencengan yaitu 3° dan jika melewati batas 
kemelencengan itu berarti arah kiblat sudah keluar dari Arab Saudi. Seperti yang 
kita ketahui bersama bahwa orang yang berada di sekitar Masjidil haram maka 
mereka wajib menghadap ke Kā’bah dan jika mereka berada di luar Arab Saudi 
maka mereka hanya cukup mengarah ke Arab Saudi, tetapi jauh lebih baik apabila 






    





Muhammad Musri mengatakan bahwa:  
“Seiring berjalannya waktu menurut bapak Musri bahwa arah kiblat di 
pemakaman Wahdah Islamiyah ini mengalami perubahan, saat tim mereka 
menghadiri pemakaman salah satu keluarga Wahdah Islamiyah mereka 
berfikir bahwa saat ini arah kiblat pemakaman disana bergeser dan sudah 
tidak mengarah ke kiblat”9 
Dalam hal ini, sudah jelas bahwa Wahdah Islamiyah mengatakan arah 
kiblat di sana saat ini memang sudah tidak sesuai arah kiblat yang sebenarnya atau 
bergeser. Akan tetapi, sudah ada rencana dari tim mereka untuk melakukan 
pengukuran ulang arah kiblat bagi pemakaman berikutnya, namun waktunya 
belum diketahui pasti. 
Berdasarkan hal ini penulis juga mewawancarai masyarakat yang berada di 
sekitar pemakaman Wahdah Islamiyah, diantaranya: 
Sirajuddin mengatakan bahwa:   
 “Penentuan arah kiblat pemakaman di Desa Moncongloe Lappara sejauh 
yang ia ketahui menggunakan metode bayang-bayang matahari dan 
mengikut imam desa saja dan ia berpendapat bahwa metode yang 
dilakukan Wahdah Islamiyah ini itu berdasarkan dari ilmu yang mereka 










Gambar 4.7. Wawancara dengan Kepala Desa Moncongloe  
Lappara Kabupaten Maros 
 
9Muhammad Musri, (58 tahun), DPP Wahdah Islamiyah, Wawancara, Makassar, 13 
November 2020. 






Sirajuddin sangat menyambut positif peneliti karena menganggap 
penelitian ini dapat menjawab keresahan masyarakat di desanya terhadap arah 
kiblat pemakaman yang arahnya bermacam-macam. Ia juga sangat mengapresiasi 
karena arah kiblat pemakaman yang ada di desanya sudah diukur kembali, 
meskipun sudah banyak pemakaman yang sudah terlanjur ada. 
H.Rapi Dg. Nyikko mengatakan bahwa: 
“Metode yang ada di Desa Moncongloe Lappara sejak zaman dahulu 
sampai sekarang hanya mengikuti pemakaman yang sudah ada 
sebelumnya. Ia juga mengatakan bahwa arah kiblat di pemakaman umum 
dan Wahdah Islamiyah memang dari awal arah kiblatnya berbeda, namun 









    Gambar 4.8. Wawancara dengan Ketua RT Desa Moncongloe Lappara  
Sejak awal kedatangan peneliti dan mendengar maksud dari kedatangan 
peneliti untuk melakukan pengukuran di desanya, H.Rapi kurang respek. H.Rapi 
beranggapan bahwa arah kiblat pemakaman di desanya sejak zaman dahulu 
sampai sekarang hanya mengikuti pemakaman yang sudah ada sebelumnya dan 
hal ini membuatnya yakin terhadap keyakinan yang sudah ada sejak turun-
 






temurun. Menurutnya pemakaman di desanya memang banyak perbedaan dengan 
pemakman milik Wahdah Islamiyah, namun hal ini tidak membuatnya merasa 
bahwa arah kiblat Wahdah Islamiyah dan pemakaman umum itu arah kiblatnya 
salah dan ia beranggapan bahwa perlunya arah kiblat di desanya memang harus 
diukur secara tepat berdasarkan ilmu yang ada saat ini.  
Nuraeni Aris mengatakan bahwa: 
“Penentuan arah kiblat pemakaman yang ada di desa kami ini memang 
tidak teratur, ia tidak mengetahui kiblat mana yang sudah tepat apakah 
kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah atau kiblat pemakaman umum. 
Menurutnya perlu adanya pengukuran ulang agar pemakaman yang ada di 











 Gambar 4.9. Wawancara dengan Masyarakat Desa Moncongloe Lappara 
Nuraeni sangat bertimakasih kepada peneliti karena sudah ingin 
melakukan pengukuran di desanya, sejak lama Nuraeni resah akan arah kiblat 
yang ada di desanya ini memiliki arah kiblat yang berbeda-beda. Menurutnya 
sangat perlu adanya pengukuran ulang di setiap pemakaman yang ada di Desa 
Moncongloe Lappara agar arah kiblat tepat mengarah ke Kā’bah. 
 
 





Asmar Umar mengatakan bahwa: 
“Penentuan arah kiblat pemakaman sejak dahulu sudah ditentukan hukum 
dan tuntutannya agar menghadap kearah kiblat, Asmar mengatakan bahwa 
dari Kementerian Agama Maros memang belum pernah sama sekali 
mengukur arah kiblat pemakaman yang ada di Desa Moncongloe Laparra, 
melainkan hanya melakukan pengukuran arah kiblat masjid.”13 
Dalam hal ini, tim dari Kementerian Agama Kabupaten Maros belum 
pernah melakukan pengukuran di pemakaman yang ada di Desa Moncongloe 
Lappara Kabupaten Maros. Hal ini terjadi karena tidak adanya permohonan dari 
pihak terkait untuk melakukan pengukuran di desanya, melainkan menurut Asmar 
hanya pengurus masjid yang bermohon untuk dilakukan pengukuran arah kiblat di 
desa tersebut.  
D. Akurasi Arah Kiblat  Pemakaman Wahdah  Islamiyah Desa Moncongloe 
Lappara Kabupaten Maros  
 Dalam akurasi arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah di Desa 
Moncongloe Lappara Kabupaten Maros, peneliti juga melakukan pengukuran di 
pemakaman yang berada dalam satu lokasi dengan lahan pemakaman Wahdah 
Islamiyah dengan menggunakan beberapa metode pengukuran untuk melakukan 
uji akurasi arah kiblat  di pemakaman tersebut, diantaranya : 





Gambar 4.10. Posisi Arah Kiblat Menggunakan Tongkat Istiwa’  
Pada Tanggal 9 September 2020 
 
13Asmar Umar, (46 tahun), Staf Penyelenggara Zakat Wakaf, Wawancara Online, Gowa, 





Berdasarkan penelitian penulis diatas, terdapat dua titik yaitu: titik 
bayangan matahari sebelum waktu salat zhuhur yakni pada pukul 10.00-11.00 
WITA dan titik bayangan matahari setelah salat zhuhur yakni pada pukul 13.00-
14.00 WITA. Setelah mendapatkan kedua titik tersebut, kemudian dihubungkan 
untuk menghasilkan garis yang menunjukkan arah Barat dan Timur, dari arah 
tesebut maka dapat pula dihasilakan arah Utara dan Selatan. Posisi arah kiblat 
pemakaman Wahdah Islamiyah ditemukan dengan menggunakan busur lingkaran 
dengan mengacu pada posisi arah Barat pada angka 305° dari arah Utara ke Barat, 
kemudian dikurang 13° dari arah Utara ke Barat untuk mendapatkan posisi 292°. 
Dari gambar tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa posisi arah kiblat 
pemakaman Wahdah Islamiyah Desa Moncongloe Lappara dengan menggunakan 
tongkat istiwa’ belum tepat karena posisi arah kiblat bangunan tidak sesuai 
dengan arah kiblat yang dihasilkan menggunakan tongkat istiwa’. 















Gambar 4.11. Posisi Arah Kiblat Wahdah Islamiyah Menggunakan 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, posisi arah kiblat 
pemakaman Wahdah Islamiyah Moncongloe Maros, tidak sesuai dengan arah 
kiblat yang sebenarnya. Arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah yang peneliti 
ukur yakni 305° dan ini sudah tidak sesuai dengan arah kiblat yang sebenarnya 








Gambar 4.12. Hasil Pengukuran Arah Kiblat Pemakaman Wahdah Islamiyah 
Menggunakan Qiblat Tracker Pada Tanggal 9 September 2020 
 Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil dari penentuan arah 
kiblat menggunakan qiblat tracker dengan bantuan aplikasi software sun compas 
yaitu melenceng sekitar 13° ke Utara dengan arah pemakaman 305°. 
 3. Metode Hisab Penentuan Arah Kiblat Pemakaman Wahdah Islamiyah 
a. Data  
LT  :  -5°15ʹ37,5ʺ 
BT  :  119°50ʹ57,9ʺ 
LK  :  21°25ʹ21,05ʺ 
BK  :  39°49ʹ34,27ʺ 
b. Diketahui 





Sisi b  : 90°- 21°25ʹ21,05ʺ    = 68°34ʹ38,95ʺ 
Sisi c  : 119°50ʹ57,9ʺ - 39°49ʹ34,27ʺ   = 80°1ʹ23,63ʺ 
c. Rumus  
𝑪𝒐𝒕𝒂𝒏 𝑩 =
𝑆𝑖𝑛 𝑎 𝐶𝑜𝑡𝑎𝑛 𝑏
𝑆𝑖𝑛 𝑐
−  𝐶𝑜𝑠 𝑎 × 𝐶𝑜𝑡𝑎𝑛 𝑐 
                   
𝑆𝑖𝑛 95°15ʹ37,5ʺ ×(1÷tan 68°34ʹ38,95ʺ)
𝑆𝑖𝑛 80°1ʹ23,63ʺ
−  𝐶𝑜𝑠 95°15ʹ37,5ʺ × (1 ÷ tan  80°1ʹ23,63ʺ)  
Cotan B    = 67°34ʹ4,9ʺ    UB 
90° - 67°34ʹ4,9ʺ   = 22°25ʹ55,1ʺ    BU 
270° + 22°25ʹ55,1ʺ   = 292°25ʹ55ʺ     Arah Qiblat  
Dengan demikian, arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah Desa 
Moncongloe Lappara adalah sebesar 67°34ʹ4,9ʺ dari Utara ke Barat atau 
22°25ʹ55ʺ dari Barat ke Utara atau 292°25ʹ55ʺ arah kiblat dengan azimuth 
kompas. 
4. Tabel Akurasi Arah Kiblat Pemakaman Desa Moncongloe Lappara 
 







305° 292° Melenceng 13° 
2. Pemakaman Umum 1 251° 292° Melenceng 41° 
3. Pemakaman Umum 2 278° 292° Melenceng 14° 
Tabel 4.1. Data Pemakaman Sebelum dan Sesudah Pengukuran 





5. Metode Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Google Earth 
Berdasarkan hasil dari penentuan arah kiblat menggunakan Google Earth 
yang berprinsip pada citra satelit, maka penulis mendapatkan hasil dengan data 
sebagai berikut: 
  Data tempat pemakaman Wahdah Islamiyah : 
 LT  :  -5°15ʹ37,5ʺ 
 BT  :  119°50ʹ57,9ʺ 
LK  :  21°25ʹ21,05ʺ 
 BK  :  39°49ʹ34,27 










Gambar 4.13. Peneliti Melakukan Pengukuran Posisi Arah Kiblat Lama 



















Gambar 4.14. Peneliti Melakukan Pengukuran Posisi Arah Kiblat Lama 











Gambar 4.15. Peneliti Melakukan Pengukuran Posisi Arah Kiblat Baru 
















Gambar 4.16. Peneliti Melakukan Pengukuran Posisi Arah Kiblat Baru 
Pemakaman Wahdah Islamiyah Menggunakan Google Earth 
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa posisi arah kiblat di pemakaman 
Wahdah Islamiyah Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros tidak tepat 
mengarah kearah bangunan ka’bah yaitu arah 292°, dari hasil pengamatan 
menggunakan Google Earth arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah mengarah 
ke arah Suriah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
empat metode yakni tongkat istiwa’, qiblat tracker, perhitungan secara manual 
dan Google Earth dapat disimpulkan bahwa arah kiblat pemakaman di 
pemakaman Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros tidak tepat mengarah 
ke Kā’bah dengan azimuth kiblat 292° atau 22° dari Barat ke Utara dan 67° dari 







6. Gambar Posisi Pemakaman  











                   














Gambar 4.18. Pemakaman Wahdah Islamiyah 



















Gambar 4.19. Pengukuran Arah Kiblat Pemakaman 
          Wahdah Islamiyah Pada Tanggal 9 September 2020 








   
















       
Gambar 4.21. Pengukuran Arah Kiblat Pemakaman Umum 















      Gambar 4.22. Pengukuran Arah Kiblat Pemakaman Umum 2 

















                  Gambar 4.23. Pengukuran Arah Kiblat Pemakaman Umum 2 








 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang “Posisi Arah 
Kiblat Pemakaman Wahdah Islamiyah Desa Moncongloe Lappara Kabupaten 
Maros Perspektif Ilmu Falak.” Penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sah untuk memakamkan 
jenazah menuju ke tempat peristirahatan terakhirnya. Arah kiblat 
pemakaman menurut pandangan Wahdah Islamiyah sangat penting untuk 
kita ketahui posisinya, menghadap kearah kiblat bagi jenazah yang telah 
meninggal dunia merupakan sesuatu yang disyariatkan untuk menghadap ke 
arah Kā’bah. Arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah di Desa 
Moncongloe Lappara sejak setelah diukur sampai sekarang arah kiblatnya 
mengikuti arah kiblat yang sudah ada sebelumnya. 
2.  Penentuan arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah sejak dahulu 
menggunakan alat kompas untuk menetukan arah kiblat pemakaman di Desa 
Moncongloe Lappara dengan arah 292°, tim pengukur arah kiblat 
pemakaman Wahdah Islamiyah saat ini memastikan bahwa arah kiblat 
pemakaman di Wahdah Islamiyah memang melenceng dan akan segera 
dilakukan pengukuran ulang oleh tim Wahdah Islamiyah.  
3.  Tingkat keakuratan arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah setelah 
penulis melakukan penelitian di pemakaman tersebut, penulis menemukan 
bahwa arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah rata-rata mengalami 
kemelencengan sekitar 13° mengarah ke Utara. Kemelencengan ini 






qiblat tracker, perhitungan manual dan tak hanya itu, penulis juga 
menggunakan aplikasi Google Earth untuk mengetahui arah pemakaman 
sebelum dan setelah pencarian menggunakan Google Earth. Ternyata 
setelah ditemukan, arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah yang lama itu 
mengarah ke Suriah dan setelah di benarkan dengan menggunakan aplikasi 
Google Earth arah kiblat pemakaman Wahdah Islamiyah tepat mengarah ke 
arah 292°. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa pada penelitian 
ini masih teradapat banyak kekurangan. Namun penulis ingin menyampaikan 
bahwa penelitian ini merupakan hasil kerja secara maksimal yang mampu penulis 
lakukan. Dalam hal ini penulis menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 
sebagai saran sekaligus harapan peneliti bahwa : 
1. Diharapkan kepada tim pengukur kiblat Wahdah Islamiyah agar segera 
mungkin memperbaiki posisi arah kiblat pemakaman al-Baqi’ Wahdah 
Islamiyah, agar posisi arah kiblat disana mengarah ke arah Kā’bah. 
2. Diharapkan kepada tim Wahdah Islamiyah agar tidak hanya menggunakan 
alat kompas, tetapi diharapkan juga menggunakan alat lain misalnya; 
tongkat istiwa’ dan qiblat tracker dalam menentukan arah kiblat 
pemakaman agar bisa dibandingkan keakuratannya. 
3. Diharapkan kepada masyarakat yang ada di Desa Moncongloe Lappara 
agar bekerja sama dengan Kementerian Agama Kabupaten Maros dalam 
penentuan arah kiblat dan menerbitkan sertifikat arah kiblat terhadap 
pemakaman yang telah diukur, agar dalam penentuan arah kiblat 
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Daftar pertanyaan wawancara dalam skripsi POSISI ARAH KIBLAT 
PEMAKAMAN WAHDAH ISLAMYAH DESA MONCONGLOE LAPPARA 
PERSPEKTIF ILMU FALAK 
 
Objek Penelitian :  
Hari/Tanggal  : 
1. Bagaimana pandangan Wahdah Islamiyah terhadap arah kiblat 
pemakaman di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros ? 
2. Metode apa yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam menentukan 
arah kiblat pemakaman di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten 
Maros ? 
3.  Bagaimana tingkat keakuratan arah kiblat pemakaman jamaah 
Wahdah Islamiyah di Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros ? 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA HUMAN INFORMAN 
Nama    : 
Tempat Tanggal Lahir : 
Pekerjaan/Jabatan  : 
Instansi   : 
1. Apakah sudah pernah dilakukan pengukuran arah kiblat pemakaman di 
Desa Moncongloe Lappara Kabupaten Maros ? 
2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui pandangan Wahdah Islamiyah terhadap 
arah kiblat pemakaman ? 
3. Apakah Bapak/Ibu pernah berinisiatif melakukan uji akurasi arah kiblat di 
pemakaman di Desa Moncongloe Lappara ? 
4. Apakah pernah dilakukan pengukuran ulang di pemakaman Wahdah 
Islamiyah oleh pihak Kemenag ? 
 
 
5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui sejak kapan pemakaman Wahdah 
Islamiyah ada ? 
6. Bagaimana metode yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam penentuan 
arah kiblat ? 
7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika mengetahui bahwa arah kiblat 
pemakaman di Desa Moncongloe Lappara tidak sesuai dengan arah kiblat 
yang sebenarnya ? 
8. Bagaimana Pandangan Bapak/Ibu tentang hukum mengubur jenazah 
menghadap kiblat ? 
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